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ABSTRAK

Pada mulanya rumah ditujukan sebagai pemuas keutubrhadap
kebutuhan hidup manusia atas tempat tinggal yargmnag, aman, dan tenang.
Namun saat ini kepemilikan rumah tidak hanya ditaju untuk pemenuhan
kebutuhan pokok akan papan saja, melainkan telafadiesuatu alternatif investasi
yang cukup menarik dengan pengembalian berupa gsiteghsewa ataupun peluang
keuntungan yang berupzapital gain yang merupakan selisih antara harga beli
dengan harga jual ketika rumah tersebut dijual. &ufuga merupakan indikator
identitas status sosial masyarakat, jika seseoraemiliki rumah yang mewah
menandakan si pemiliknya merupakan orang yang nkeke@imampuan tinggi.

Populasi dalam penelitian ini adalah warga atawlkekeluarga yang telah
menjadi penghuni tetap (pembeli) dan bermukim dumpehan cluster ekslusif di
perumahan menengah atas di 2 Kecamatan yang mepdikmahan Cluster
terbanyak yakni Kecamatan Pedurungan dan Tembaddagun perumahan cluster
tersebut antara lain : Graha Wahid, Kampoeng Sesnalan Tamansari Majapahit
dengan total populasi yaitu 850 (penduduk tetapabutomersil), dengan sampel
yang disebar sebanyak 272 dan kembali 238 samglatikipengumpulan data dapat
dilakukan kuesioner (angket), observasi di lakukatuk melengkapi data yang
diperoleh saja, dan sifatnya hanya tersier. Tean#isis data yang digunakan adalah
menggunakan Regresi berganda lengkap dengan b&utteuare SPSS 19.0.

Hasil Penelitian dalam penelitian ini diketahuiWwakannya, Model persamaan
regresi yang dapat dituliskan dari hasil terselalard bentuk persamaan regresi
standardizedhdalah sebagai berikut : Y = -0,126 - 0,079X0,330% + 0,044% +
0,265X%; + 0,180X%, Kesimpulannya vyaitu : (1) Berdasarkan analisisuseparsial,
ternyata hasil penelitan membuktikan bahwa tidekniga variabel independen
memiliki pengaruh positif terhadap keputusan perabgberumahan tipe cluster di
Kota Semarang, hanya variabel (lokasi, lingkungaemdapatan dan sensitivitas
permintaan) saja yang mempunyai pengaruh pos#darsggkan variabel fasilitas
memiliki pengaruh negatif terhadap keputusan paarbg@lerumahan tipe cluster di
Kota Semarang.Artinya menurut konsumen variabélitéas dianggap tidak sesuai
dengan kebutuhan konsumen saat penawaran yanialibeleh pihak pengembang.
(2) Berdasarkan pengujian secara simultan, terryasd penelitian membuktikan
bahwa semua variabel independen (fasilitas, lokagjkungan, pendapatan, dan
sensitivitas permintaan) secara simultan mempumgaigaruh yang signifikan
terhadap variabel dependeyaitu keputusan pembelian3) Nilai koefisien
determinasi ddjusted Byang diperoleh sebesar 0,795. Hal ini berarti %9,5
keputusan pembelian dapat dijelaskan oleh varitdsglitas, lokasi, lingkungan,
pendapatan, dan sensitivitas permintaan, sedargganya yaitu 20,5% keputusan
pembelian dipengaruhi oleh variabel-variabel lamnyang tidak diteliti dalam
penelitian ini.

Kata Kunci : Perumahan Tipe Cluster, Fasilitasakklingkungan, pendapatan,
Sensitivitas.



ABSTRACT

At first the house was aimed as satisfying theirement for the requirement
for the life of humankind on the comfortable resicks safe, and calm. However at
this time ownership of the house was not only aif@dthe fulfiment of the
requirement for the subject would the plank, butalbee an alternative to investment
that really interesting with the return took thenfioof the production of rent or the
profit opportunity that take the form of capitalilgéhat was the difference between
the price bought and the selling price when thisskovas sold. The house also was
the indicator of the identity of the social statdishe community, if someone had the
luxurious house indicated his owner was the perdanhad the high capacity.

The population in this research was the resideritead of household who
became occupants continue to (the buyer) anddattleousing cluster exclusive in
upper middle housing in 2 subdistricts that hadst@luhousing most namely the
Pedurungan Subdistrict and Tembalang, as for hgudirster this in part: Graha
Wahid, Kampoeng Semawis, and Taman Sari Majapathityt the population that is
850 (the permanent resident not commercial), withmany as 272 samples were
distributed and 238 returned samples. Technicéléy data collection could be
carried out the questionnaire (the poll), obseovain did to equip the data that was
received, and his characteristics only were tertidechnically the analysis of the
data that was used multiplied Regression compliteSoftware SPSS help 19,0.

Results of the Research were in this research kilostnthe equality Model
of regression that could be written from theseltesn the form of the equality of
regression standardized was as follows: Y = -0;12679X% + 0,330% + 0,044% +
0,265X%, + 0,180X%. The conclusion that is: (1) was based on theysisapartially,
evidently results of the research proved that hatf dhe independent's variables had
the influence was positive towards the decisiorthef purchase of type housing
cluster in the Semarang City, only was variable (tication, the environment, the
income and the sensitivity of demand) that hadpibstive influence, whereas the
facilities variable had the influence of the negatn the decision of the purchase of
type housing cluster in the Semarang City. Meatinag according to the consumer
of facilities of the variable it was considered wast in accordance with the
requirement for the consumer during bargaining Was$ given by the developer's
side. (2) was based on the testing simultaneoasigently results of the research
proved that all of the independent's variablesiltias, the location, the income
environment and the sensitivity of demand) simétarsly had the influence that was
significant against the dependent variable thahésdecision of the purchase. (3)
thought the determination coefficient (adjustedl Fhat was received of 0.795. This
meant 79.5% decision of the purchase could be ieeoldy the facilities variable,
the location, the environment, the income and émsigvity of the demand, whereas
the rest of them that is 20.5% decision of the Imagse was influenced by other
variables that were not researched in this research

The key word: Housing Type Cluster, facilities, ddon, environment, income,
Sensitivity.
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1. LATAR BELAKANG

Pada masa sekarang ini pembangunan negara semakingkat menuju
era lepas landas. Pembangunan di sektor perekomofuiga mengalami
perubahan yang luar biasa. Hal ini terlihat dengamakin meningkatnya
pendapatan perkapita negara, sehingga secaraldéidgkung sangat mendorong
tingkat kesejahteraan masyarakat. Dengan meningkatrkesejahteraan
masyarakat maka kebutuhan masyarakat akan semaidndka ragam sehingga
membuka peluang bisnis bagi para produsen. Pergkai tidak hanya dari
segi produk saja akan tetapi dari segi kuantitaxdyknya juga mengalami
peningkatan.

Kondisi semacam ini mendorong produsen berlombd#osemaksimal
mungkin dalam melayani konsumen. Semakin meningkatrkebutuhan
konsumen menyebabkan timbulnya perusahaan-perusdiama yang bertujuan
untuk memenuhi kebutuhan atau keinginan konsumémaia masing-masing
perusahaan berusaha menawarkan keunggulan-keunggatay dimiliki oleh
produk yang dihasilkannya. Oleh sebab itu persaingatar perusahaan yang
sejenis maupun yang tidak sejenis semakin ketatnkatingginya permintaan
konsumen. Untuk menjaga kelangsungan hidup perasajpaodusen harus lebih
cermat dalam mengamati kebutuhan atau keinginasukoen dan semakin siap

dalam menghadapi pasar.



Rumah (perumahan) adalah merupakan kebutuhan demausia yang
sifatnya struktural, demikian Yudohusodo (1991)peadapat dalam salah satu
kebutuhan manusia yang mendasar adalah masalamglean. Rumah sebagai
tempat tinggal adalah salah satu kebutuhan pokahkusi@ selain pakaian dan
makanan. Tiap manusia membutuhkan rumah untuk ternpdindung dan
sebagai tempat berkumpul dan berlangsungnya adivikeluarga. Sekaligus
sebagai sarana investasi. Fungsi rumah juga tedabbah, dari yang semula
hanya sekedar sebagai tempat berlindung. Kini $elbuaah tak cukup hanya
untuk berteduh namun juga dituntut untuk mengakomd@butuhan dan
keinginan pemiliknya. Seperti lokasi yang statediangunan yang bagus &
kokoh, dan lingkungannya yang nyaman. Dengan leatatak cukup hanya asal
untuk berteduh namun juga harus bisa menjadi tetmuagal yang layak.

Hal yang sama berkaitan dengan peningkatan keeegaimt rakyat
Budiharjo (1997), mengemukakan bahwa pembangunan mngembangan
kawasan pemukiman merupakan prakondisi untuk mkatkgn kesejahteraan
masyarakat. Menurut beliau produktivitas manusiaitéena sekali tergantung
pada tersedianya wadah yang memadahi untuk beksjestirahat sekeluarga
dan bermasyarakat. Menurut Komarudin (1997:46) laahyerumahan atau
pemukiman merupakan salah satu kebutuhan dasarsraadan faktor penting
dalam meningkatkan harkat dan martabat manusiaangetnenurut Supardi
(1994) bahwa tujuan pembangunan perumahan yangnggsunya adalah

memperbanyak mutu hidup manusia. Menurut beliau



pembangunan perumahan adalah sebuah proses yangngik@nkan manusia
menyadari potensi mereka, membangun rasa percayaneieka, dan masuk
kekehidupan yang bermanfaat dan berkecukupan.

Pada mulanya rumah ditujukan sebagai pemuas kedutidrhadap
kebutuhan hidup manusia atas tempat tinggal yamgnayg, aman, dan tenang.
Namun saat ini kepemilikan rumah tidak hanya dkaju untuk pemenuhan
kebutuhan pokok akan papan saja, melainkan telahjadiesuatu alternatif
investasi yang cukup menarik dengan pengembalianphepenghasilan sewa
ataupun peluang keuntungan yang beropgital gain yang merupakan selisih
antara harga beli dengan harga jual ketika rumedelbeit dijual. Rumah juga
merupakan indikator identitas status sosial magkgérgika seseorang memiliki
rumah yang mewah menandakan si pemiliknya merupakamy yang memiliki
kemampuan tinggi. Dewasa ini telah berkembang lgaijanis rumah dari yang
modern, seperti kondominium dan apartemen sampigi yang sederhana, seperti
rumah susun sederhana dan rumah biasa.

Pilihan masyarakat dalam memiliki rumah dengan caembeli secara
tunai atau angsuran, dapat dilakukan melalui ppsaperti. Terdapat dua jenis
pasar dalam pasar properti perumahan yaitu pasaempdan pasar sekunder.
Pasar primer adalah pasar yang menyediakan runrahdbaana untuk jenis ini
dipasok oleh pengembanglefelopey baik itu pengembang swasta maupun
pengembang pemerintah. Pengembang swasta padai $&dtanyakan tergabung
dalam organisasreal estateIndonesia (REI) sementara kepanjangan tangan

pemerintah dalam hal pembangunan perumahan untskamskat dilaksanakan



oleh Perum Perumnas. Pasar sekunder adalah pagamgnyediakan peralihan
hak kepemilikan rumah telah pakai atau non bardaPsmat ini pasar sekunder
banyak dibantu oleh jasa para broker atau ageneprageperti ERA, Colliers,
Jardin, Ray white, dan lain sebagainya.

Perumahan dan pemukiman merupakan kebutuhan demawmsia dan
mempunyai fungsi strategis dalam perannya sebagsit pendidikan keluarga,
persemaian budaya dan peningkatan kualitas gengaagj akan datang serta
merupakan pengejawantahan jati diri bangsa. Tedmya kesejahteraan
masyarakat dan sumber daya manusia yang berkudbaat ditandai dengan
meningkatnya kualitas kehidupan yang layak huniaiSeberfungsi sebagai
pelindung terhadap gangguan alam atau cuaca, rjugalmemiliki peran sosial
budaya sebagai pusat pendidikan keluarga, perserbadaya, nilai kehidupan,
penyiapan generasi muda, dan sebagai manifediediria

Persoalan perumahan dan permukiman di Indonesim@gshnya tidak
terlepas dari dinamika yang berkembang dalam kelidunasyarakat maupun
kebijakan pemerintah yang ada. Penyusunan acualk umnangani perumahan
dan permukiman telah dilakukan sejak Pelita V daleemtuk kebijakan dan
Strategi Nasional Perumahan (KSNP) namun penekgadehih kepada lingkup
perumahan saja.

Awang Firdaus (1997) menjelaskan bahwa permintaarah dipengaruhi
oleh faktor-faktor diantaranya adalah lokasi ataertygnbuhan penduduk,
pendapatan, kemudahan pendanaan, fasilitas, damasamum. Harga pasar

rumah, selera konsumen serta peraturan perundatajgan. Pengalaman di



Indonesia selama 3 dekade terakhir menunjukan adhopungan yang saling
mempengaruhi antara suku bunga bank, angka pemjualmah, dan laju
pertumbuhan ekonomi (Pananggian, 2004) antara dukwa bank, angka
penjualan rumah didasari oleh beberapa peneliteimiptaan rumah periode
tahun 1977 sampai dengan 1995 dengan variasi Harga,k Domestik Regional
Bruto per kapita, jumlah rumah tahun sebelumny&usoungan, dan jumlah
penduduk usia kawin. Hasilnya adalah variasi haRJ2aRB per kapita, jumlah
rumah tahun sebelumnya berpengaruh signifikan,ngg@a variasi suku bunga
dan jumlah penduduk usia kawin tidak berpengarghifikan.

Rumah merupakan salah satu bagian terpenting daehidupan
masyarakat. Oleh sebab itu pemerintah akan selahgusahakan dalam tingkat
kehidupan setiap orang dengan memperhatikan sgder&kemampuan yang ada
(Tito Soetalaksana, 2000:8)

Kota Semarang merupakan salah satu pusat pertumlelbaomi dengan
laju pertambahan penduduk yang cukup tinggi di heda. Pertambahan
penduduk yang terjadi baik secara alamiah maupulalmneoroses urbanisasi
menyebabkan pertumbuhan pada permintaan rumahatinggl ini mendorong
pertumbuhan pembangunan perumahan perumahan dS€atarang baik rumah
sederhana, rumah tipe menengah hingga perumahaammew

Melihat pembangunan perumahan di Kota Semarangkdba Propinsi
Jawa Tengah, cukup mengasyikkan. Ada yang dibadghukit, di lereng, dan di

lembah sehingga untuk mencapainya harus mendakina¢@uruni jalan dengan



kemiringan cukup curam, meskipun tidak sedikit yahkembangkan di lahan
datar.

Perumahan di Kota Semarang secara geografis tedbagidi Semarang
Bawah dan Semarang Atas. Perumahan di Semarang hBawklruhnya
dikembangkan di lahan datar. Di sisi timur, tepatay sekitar JI Majapahit, ada
Gardenia Plamongan Indah, Graha Wahid, Kampoenga®mmdan Tamansari
Majapahit. Di sisi barat ada Graha Padma di Jiv@iigi, Semarang Indah di JI
Madukoro Raya, dan Puri Marina di kawasan Puri smaro. Semua membidik
pasar menengah dan menengah atas.

Hardjono berpendapat (2008 : 17) konsumen dalangamehil keputusan
untuk membeli rumah biasanya didasari oleh bebekajaria yang menjadi

bahan pertimbangan. Kriteria tersebut adalah :

Lokasi yang dekat dengan fasilitas umum sepersiapperbelanjaan, sekolah,
gedung perkantoran, rumah sakit, tempat bermairoddmraga, bebas banijir.
— Akses jalan dan lebar jalan menuju rumabh.
— Lingkungan sekitar perumahan yang aman.
— Keadaan fisik, bentuk dan bahan bangunan yang dkgm
- Luas lahan secara keseluruhan
— Berapa lahan secara efektif.
— Ukuran rumah atau sering disebut tipe rumah yarguaedengan yang
dibutuhkan.

Permasalahan lain yang dihadapi konsumen dalam Iharkuran rumah

atau tipe rumah adalah karena adanya perbedaannimraa finansial atau



keuangan. Rumah dalam hal ini, dipandang sebadmiabeproses yang akan
berkembang sejalan dengan perkembangan psikologihpei, perkembangan
sosial penghuni, dan perkembangan ekonomi keluaBgawono (1992:76)
berpendapat bahwa pada aspek psikologi meliputbrfgkersonal, situsi sosial
dan situasi budaya dari manusia. Aspek sosial nertmemardjan (1991:76),
akan berubah dengan bersumber pada faktor bidkddpr teknologi, dan faktor
idiologi. Perubahan faktor teknologi akan dapat ggambarkan perubahan
kebiasaan, perubahan cara berpikir dan perubafam deertindak.

Untuk memecahkan masalah yang kompleks dengan Iletahgulas
mengenai asumsi konsumen dalam membeli propergudiu perumahan yang
masuk dalam kelas menengah ke atas, maka penldia ganelitian ini nantinya
akan lebih mengaplikasikannya dalam suatu penelititengenai berbagai faktor
yang mendasari permintaan konsumen dalam pembamgpeaumahan tipe
cluster oleh pengembang di perumahan bersegmenngeimeke atas dalam
wilayah Semarang bagian timur Kota Semarang, yarha Wahid, Kampoeng
Semawis, dan Tamansari Majapabhit.

Menurut Departemen Permukiman dan Tata Ruang (Kimta2004)
bahwa kebutuhan akan perumahan pada dasarnyadilaggitatas dua hal pokok,
yaitu :

1. Kebutuhan rumah berdasarkan tren (kecenderungangeuhan penduduk

secara alamiah.

2. Kebutuhan dan penyediaan rumah berdasarkan atgakbga rumah layak huni.



Dari dasar poin pertama diatas sesuai dengan Keduturumah
berdasarkan tren banyak pengembang properti peamqmghng menawarkan
perumahan dengan tipe Cluster. Perumahan clustempaiean konsep perumahan
tertutup (cluster) yang menggunakan satu akseg)(gatuk keluar dan masuk,
penerapan satu akses ini memungkinkan semua nasbilang terjadi didalam
cluster tersebut dapat dipantau oleh petugas kesman

Menurut Kamus Real Estate ( 2004 ) perumahan clusezupakan unit
hunian yang dikelompokkan secara bersama-sama @atutup dengan
memberikan area terbuka sebagai area umum. Aréakierpada umumnya
dialokasikan ke pejalan kaki dan digunakan seb&agilitas rekreasi bersama,
sehingga tercipta suatu lingkungan yang nyamanmanarik.

Menurut Panangian Simanungkalit ( 2003 ), karakfesik perumahan
cluster yang terdapat di Indonesia, antara lain:

1. Lingkungan rumah eksklusif dengan gaya arsitekama dan jumlah
rumah terbatas.

2. One gate system, hanya penghuni yang memiliki aksasuk, tamu
dilarang masuk tanpa ijin penghuni dan dijaga petugeamanan 24 jam.

3. Rumah-rumah tidak dibatasi pagar dan tembok yanggiti yang

mendukung sosialisasi antar penghuni.
4. Terdapat taman lingkungan sebagai open space.
5. Penghuni dilarang menanam tanaman tinggi, dialilkeianaman bunga.

6. Kendaraan umum dilarang masuk sehingga kondésn jegrkontrol.



7. Pedagang keliling dilarang masuk.

8. Underground infrastructure system untuk listrikepen, PDAM, serta
selokan-selokan ditutup.
Dengan karakter fisik tersebut diatas, perumahaostet dapat

memberikan keuntungan, antara lain sebagai berikut

1. Privasi dan keamanan penghuni lebih terjaga adangajate system.

2. Keselamatan anak-anak lebih tinggi, karena lakasitidak ramai.

3. Polusi suara dapat ditekan.

4. Mendukung program lingkungan dengan adanya tanargkungan
sebagai daerah resapan air.

5. Adanya kesetimbangan antara keamanan terpadu dekefaidupan
sosialisasi yang akrap.

6. Perumahan terintegrasi menjadi satu, terdapat tekepj, rumah tinggal
dan tempat rekreasi.

Pemilihan lokasi di semua Perumahan menengah lee yatiag hampir
semua mengusung tekstur cluster tersebut di wil8gaharang Bagian Timur, di
maksudkan untuk mengetahui alasan konsumen yangber merupakan
calon/konsumen dari peminat tipe ini. Peminat tjuster lebih banyak diminati
oleh mereka yang memiliki strata penghasilan mihialuta perbulan dan
keinginan untuk merasakan segala bentuk fasiléag yli berikan pengembang di
dalam lokasi tempat tinggal mereka, yaitu club leolslam renang, jalan setapak
(city work), taman, sekolah hingga pusat perbelmjgang bisa ditempuh dengan

waktu singkat.



Oleh karena alasan tersebut maka saya mengajiésis dengan judul
“ANALISIS FAKTOR-FAKTOR YANG MEMPENGARUHI PERMINTAAN
PEMBANGUNAN PERUMAHAN TIPE CLUSTER DI KOTA SEMARANG
1.2. IDENTIFIKASI DAN RUMUSAN MASALAH
1.2.1. IDENTIFIKASI MASALAH

Dari latar belakang yang telah dipaparkan diatgsadpeneliti temukan
beberapa pokok berupa identifikasi yang secarahlabengurai ke pokok
permasalahan sebenarnya berkaitan dengan pengambdal “Analisis Faktor -
Faktor Yang Mempengaruhi Permintaan Pembangunamféan Tipe Cluster
Di Kota Semarang”, adalah sebagai berikut :

1. Berusaha menggali pokok-pokok permasalahan yandaitem dengan
berbagai faktor yang mempengaruhi developer dal@menuhi permintaan
konsumen akan jenis perumahan cluster di Kota Sergar

2. Berusaha mengurai permasalahan-permasalahan ydnf lerperinci
mengenai alasan mengapa konsumen kelas atas leHifwik dalam
melakukan pembelian perumahan jenis cluster dilogidn tipe lainnya.

3. Berusaha memahami berbagai permintaan pasar mengeteasediaan
perumahan cluster dan daya beli masyarakat meheatgs di bidang

perumahan tersebut

1.2.2. RUMUSAN MASALAH

Berdasarkan masalah tersebut diatas di atas, umekganalisisnya

diperlukan analisis penelitian yang berkaitan dergenelitian ini, yaitu :
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Seberapa besar pengaruh pendapatan keluarga ferhpdemintaan
perumahan tipe cluster di kota Semarang?.

Seberapa besar pengaruh Kkelengkapan fasilitas phenm terhadap
permintaan perumahan tipe cluster di kota Semarang?

Seberapa besar pengaruh faktor lingkungan perumtgthadap permintan
perumahan tipe cluster di kota Semarang?

Seberapa besar pengaruh faktor lokasi terhadapirgaan perumahan tipe
cluster di kota Semarang?.

Seberapa besar tingkat sensitivitas konsumen taphaghermintaan

pembangunan perumahan tipe cluster di kota Semarang

1.3. TUJUAN PENELITIAN

Tujuan utama penelitian ini adalah menganalisis m@mgetahui faktor-

faktor yang mempengaruhi konsumen mengambil kepotutalam permintaan

perumahan kususnya perumahan tipe cluster diwilkgada Semarang. Sasaran

Penelitian sebagai berikut :

1.

Menganalisis dan mengetahui pengaruh pendapatanarigel terhadap
permintaan perumahan tipe cluster di kota Semarang.

Menganalisis dan mengetahui pengaruh kelengkapatiitd€fa perumahan
terhadap permintaan perumahan tipe cluster di&etaarang.

Menganalisis dan mengetahui pengaruh faktor lingkan perumahan
terhadap permintan perumahan tipe cluster di ketag®ang.

Menganalisis dan mengetahui pengaruh faktor lokeiadap permintaan
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perumahan tipe cluster di kota Semarang.
5. Menganalisis besarnya tingkat sensitivitas konsurteghadap permintaan
pembangunan perumahan tipe cluster di kota Semarang

6. Sintesis/kesimpulan dan rekomendasi penelitian

1.4. MANFAAT PENELITIAN

1. Hasil penelitian diharapkan memberikan sumbangaandamemperkaya
khazanah pengambilan keputusan di bidang pembangaabestate.

2. Memberikan kontribusi bagi pengembangan ilmu manajekhususnya yang
berkaitan dengan bidang manajemen teknik.

3. Bagi Pemerintah Kota Semarang dapat menggunakah geatelitian ini
sebagai masukan untuk dapat dipergunakan sebalgan llam menyusun

kebijakan guna meningkatkan pelayanan dan kinkeada masyarakat.

1.5. BATASAN PENELITIAN
Untuk mendapatkan hasil penelitian yang teraraluasedengan tujuan
penelitian, maka dalam penelitian diberikan batdsstasan sebagai berikut :
1. Lingkup penelitian dibatasi pada pembangunan pemamdi kota Semarang,
khususnya yang berada di kawasan Kecamatan Pedurdag Tembalang.
2. Pembangunan perumahan yang menjadi obyek peneitialah perumahan
perumahan Graha Wahid, perumahan Kampung Semauaiis pdrumahan
Tamansari Majapahit.

3. Responden penelitian ini adalah konsumen pada @gramGraha Wahid,
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Perumahan Kampung Semawis dan Perumahan Tamavagpabhit.

4. Faktor yang diteliti hanyalah faktor-faktor yangadia penting oleh peneliti
dalam mempengaruhi permintaan pembangunan peruntikhailayah kota
Semarang, khususnya Kecamatan Pedurungan dan Kecarfi@ambalang
yaitu faktor fasilitas, faktor lokasi, faktor likgngan dan faktor pendapatan.

5. Wilayah penelitian.

a. Perumahan Taman sari Majapahit termasuk wilayahkedurahan
Pedurungan Lor, kecamatan Pedurungan, kota Semarang

b. Perumahan Kampung Semawis termasuk wilayah draedun Kedung
Mundu, kecamatan Tembalang, kota Semarang.

c. Perumahan Graha Wahid termasuk wilayah di kelura®ambiroto,
kecamatan Tembalang, kota semarang

1.6. SISTEMATIKA PENELITIAN.

BAB. |. PENDAHULUAN. Berisi Latar Belakang, idenitiasi dan
rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat peareldan wilayah penelitian
diakhiri dengan sistematika penelitian

BAB. II. TINJAUAN PUSTAKA. Dalam bab 2 ini beristentang
landasan teori mengenai variabel-variabel yangkdipgaitu Teori Permintaan,
Permintaan Pasar, Faktor-Faktor Yang Mempengarenmiftaan, Elastisitas
Permintaan, Faktor Permintaan Lahan, PermintaaruniRdran, perumahan,
Karakteristik Perumahan, Permukiman Kota, Mobilifasmpat Tinggal, Lokasi
Perumahan, Konsep Kebutuhan, Keinginan, dan PeaanntProses Pengabilan

Keputusan Konsumen. Kemudian Pengaruh Kelengkdzesilitas Terhadap
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Permintaan Rumah ; Pengaruh Lokasi Terhadap PeamriRumah ; Pengaruh
Lingkungan Terhadap Permintaan Rumah ; Pengarutdapatan Terhadap
Permintaan Rumah. Dilanjutkan Penelitian Pendalmutizan Kerangka Pemikiran
serta Hipotesis.

BAB.lll. METODOLOGI PENELITIAN berisi tentang : Vaabel
Penelitian Dan Definisi Operasional.; Populasi [Bampel.; Jenis Dan Sumber
Data.; Metode Pengumpulan Data.; Metode Analisistonte analisis ini di bagi
lagi kedalam 1) Pengujian Kualitas Data., 2) UjhRilitas., 3) Uji Validitas., 4)
Pengujian Terhadap Penyimpangan Asumsi Klasik.5)Muijltikolinearitas. 6)
Hiteroskedastisitas., 7) Uji Normalitas.; Histograhisplay Normal Curve., Uji
Kolmogorov Smirnov (K — S).; Uji Statistik berisiaju antara lain : Uji
Koevisien Determinasi, Uji Signifikansi Simultan,ji Usignifikansi parameter
Individu, Alat Analisis.

BAB.IV. PELAKSANAAN PENELITIAN, HASIL PENELITIAN,
ANALISIS DAN PEMBAHASAN. Berisi tentang : Pelaksaama Penelitian ;
Hasil Penelitian ; ditutup dengan Analisis Dan Bahasan.

BAB. V. PENUTUP, berisi tentang kesimpulan hasihg@éian dan di
tutup dengan pemberian saran dari peneliti berkasahasil penelitian yang

dicapai.
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BAB Il

TINJAUAN PUSTAKA

2.1. Landasan Teori
2.1.1. Teori Permintaan

Menurut Sadono Sukirno (2005) permintaan adalahgkean konsumen
membeli suatu barang pada berbagai tingkat hargente selama periode waktu
tertentu. Fungsi permintaan seorang konsumen akatu sbarang dapat

dirumuskan sebagai :

Dx=f(Y,Py, T,U) e (2.2)
Dimana :

Dx = Jumlah barang yang diminta

Y = Pendapatan Konsumen

Py = Harga Barang Lain

T = Selera

U = Faktor-faktor Lainnya

Persamaan tersebut berarti jumlah barang X yanmtiirdipengaruhi oleh
harga barang X, pendapatan konsumen, harga baiangelera dan faktor-faktor
lainnya. Dimana DX adalah jumlah barang X yang dimikonsumen, Y adalah
pendapatan konsumen, Py adalah harga barang <¥Jaii adalah selera
konsumen dan U adalah Faktor-faktor lainnya. Dakemyataannya permintaan
akan suatu barang tidak hanya dipengaruhi dl@lga barang itu sendiri namun

juga oleh faktor-faktor lain.
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2.1.2. Kurva Permintaan

Jika dimisalkan permintaan seseorang hanya dipehgasleh harga
barang itu sendiri, maka setiap perubahH@rga barang tersebut akan
mempengaruhi keputusan konsumen untuk menentukapa@mlah yang akan
dimintanya. Pada umumnya jika suatu barang magka jumlah barang yang
diminta akan turun, begitu pula sebaliknya.

Kurva permintaan adalah kurva yang menghubungktaratingkat harga
suatu barang dengan jumlah yang diminta atas baeasgbut, ceteris paribus.
Hubungan antar harga suatu komoditi dengan jumdaty Wliminta dapat dilihat

dalam grafik permintaan di bawah ini (SuryawatiQ2012)

Gambar 2.1 Kurva Permintaan Individu

Seperti disebutkan di atas, kita harus dapambedakan jumlah yang
diminta dan permintaan. Perubahan harga akan pewgaruhi jumlah yang
diminta, bukan permintaan. Sedangkan perubahanip@an akan menyebabkan
kurva permintaan bergeser ke kanan dan ke kinmlézat 2.1). Pegeseran kurva
permintaan berarti jumlah yang diminta akan berubalsetiap tingkat harga.
Kurva permintaan mempunyai slope yang menkeukanan (berslope negatif

) yang beratrti jika harga suatu barang naik (aswyansg lain tetap ceteris paribus)
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maka konsumen akan cenderung untuk menurunkamirgaanya atas barang

tersebut, begitu pula sebaliknya dan hal ini disétukum Permintaan. Suryawati

(2005:13)

2.1.3. Permintaan Pasar

Permintaan pasar merupakan jumlah total suaangayang ingin dibeli
oleh setiap konsumen pada setiap tingkat harga,dsiagan kata lain merupakan
penjumlahan permintaan individual. Permintaan iiigl adalah jumlah suatu

barang yang dibeli oleh konsumen pada setiap tingkaa. Suryawati (2005 :15)

Permintaan Pasar = f ( Px,li)

= f(Px, la)+Fb ( Px,lb)
=afi (PX ) (2.2)

Dimana Px adalah harga barang x, la adalah peratapansumen A, Ib adalah

pendapatan konsumen B.

2.1.4. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Permintaan

Menurut Suryawati (2005 : 15), ada beberapa fajkdmg menyebabkan
mengapa suatu permintaan konsumen terhadap suanghdzerubah :

1. Harga barang itu berubah sedang faktor yang laap tperubahan ini hanya
menyebabkan pergerakan di sepanjang kumvaip@an.

2. Salah satu atau lebih faktor-faktor lain berub@ildak ada lagi ceteris
paribus). Perubahan ini menyebabkan terjadi pergeseeluruh kurva
permintaan. Kenaikan permintaan akan menyebabkawakpermintaan
bergerak naik ke kanan. Sebaliknya jika permintaamun maka kurva

permintaan akan bergesr turun ke Kkiri. Adapun fakdktor pembentuk
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keadaan ceteris paribus adalah :
a. Pendapatan

Bila pendapatan konsumen naik maka permintaan akaik dan

sebaliknya. Namun untuk kasus barang inferior pg@tan pendapatan

justru akan mengurangi permintaan suatu barang.
b. Jumlah konsumen di pasar

Peningkatan konsumen akan meningkatkan peramntauatu barang di

pasar.

c. Selera atau preferensi konsumen

Bila selera konsumen terhadap suatu barang maka kurva permintaan

akan bergeser ke kanan, yang berarti di sdiiagkat harga konsumen

akan menambah konsumsinya.

Harga barang lain yang terkait, yaitu :

« Jika Barang lain yang merupakan barang substiliksi harga barang
substitusi, misal harga gandum turun, maka permmbgeras menurun
(kurva permintaan bergeser ke Kkiri)

« Jika barang lain merupakan barang komplementeralMjika harga
gula naik, maka permintaan kopi akan turun (kunernpntaan

bergeser ke Kkiri)
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Sumber: Roger Le Roy Miller &ligtger E

Meiners Intermediate Econmics Theory, 1986.

Gambar 2.2 Kurva permintaan pasar
2.1.5. Analisis Elastisitas (sensitivitas) Permintaan

Elastisitas/sensitivitas merupakan suatu hubungamantitatif antar
variabel-variabel, misal antara jumlah yang dimintdengan harga barang
tersebut. Sesuai dengan hukum permintaan komed#ebut. Besar perubahan
permintaan akibat perubahan harga tersebut akdredeerdari satu keadaan ke
keadaan lain. Secara teori ekonomi dikenalaistielastisitas harga permintaan
(price  elasticity of demand) sebagai suatu kongapg menghubungkan
perubahan kuantitas pembelian/permintaan optiataté suatu komoditi dengan
perubahan harga relatifnya (Miller dan Meiner, 2QQ.1)

Menurut Sukirno (2003:102) pengukuran elastisitesnpntaan sangat
bermanfaat bagi pihak swasta dan pemerintah. Bilgik swasta pengukuran
elastisitas permintaan dapat digunakan sebagaiasamd untuk menyusun

kebijakan perekonomian yang akan dilaksanakarsggerti misalnya kebijakan
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impor komoditi yang akan mempengaruhi harga yatapdgung rakyatnya.
Pengukuran elastisitas permintaan kerapyatikan dalam ukuran
koefisien elastisitas permintaan. Koefisiggermintaan merupakan ukuran
perbandingan persentase perubahan hargs ladésang tersebut (Sukirno,
2003:104). Koefisien elastisitas permintaan dapairduskan sebagai berikut.:
1. Elastis
Barang dikatakan elastis sempurna bila kupgrmintaan mempunyai
koefisien elastisitas lebih besar daripada s#tal ini terjadi bila jumlah
barang yang diminta lebih besar daripada em¢sse perubahan harga
barang tersebut.
2. Elastisitas Uniter
Barang dikatakan elastic uniter bila kurva peraamt mempunyai koefisien
elastisitas sebesar satu. Persentase perubalga kirespon proporsional
terhadap persentase jumlah barang yang diminta.
3. Tidak elastic
Barang dikatakan tidak elastis bila persentasebaéran jumlah yang diminta
lebih kecil daripada persentase perubahan hargaggghkoefisien elastisitas

permintaannya antara nol dan satu.
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1. ElastisE> 1 2. Elastis Uniter E=1

0

Gambar 2.3 Jenis-jenis Elastisitas Permintaan
Menurut Sukirno (2003: 111) terdapat beberapa faktgang

mempengaruhi elastisitas permintaan suatu baraitg, \y

1. Tingkat kemampuan barang — barang lain untuk mengga barang yang
bersangkutan. Apabila suatu barang mempunyai babga&ng pengganti
(barang substitusi), permintaan atas barang terseimgderung akan bersifat
elastis. Perubahan harga yang kecil akan beralitbdtang lain sebagai
penggantiannya. Untuk barang yang tidak memilikrahg pengganti,
permintaan atas barang tersebut bersifat tidaki®l&arena konsumen sukar
memperoleh barang pengganti apabila harga barasepte naik permintaan

tidak banyak berkurang.
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2. Persentase pendapatan yang akan dibelanjakan unarkbeli barang
tersebut. Besar bagian pendapatan yang digunakark umembeli suatu
barang dapat mempengaruhi elastisitas permintabad&p barang tersebut.
Semakin besar bagian pendapatan yang diperlukauk unembeli suatu
barang, maka permintaan barang tersebut akan semlakiis.

3. Jangka waktu pengamatan atas permintaan
Semakin lama jangka waktu permintaan dianalisismpgaan atas barang
tersebut semakin elastis. Jangka waktu yang simgkatintaan tidak bersifat
elastis karena perubahan pasar belum diketahui ktetsumen. Dalam
jangka waktu lebih lama konsumen akan mencari lgagdternatif untuk
menggantikan barang yang mengalami kenaikan harga.

Faktor-faktor yang mempengaruhi permintaan konsutedmadap suatu barang

(perumahan) dapat di bedakan menjadi :

1. Faktor-faktor yang dapat dikontrol oleh perusahseperti harga barang itu
sendiri dan biaya iklan

2. Faktor-faktor yang berada di luar kontrol perusahaaperti pendapatan
konsumen, harga pesaing, suku bunga kredit, darda.

Pengukuran kuantitatif besarnya respon perubahamim@an akibat
adanya perubahan faktor-faktor yang mempengarulimipgaan konsumen
terhadap suatu barang disebut dengan elastisitas.

Sehingga rumus elastisitas secara umum dapat dkgratiengan :

Elastisitas = % Perubahan dalam variabel dependen (

% Perubahan dalam variabel independen (X)...................3(2
Elastisitas : persentase perubahan variabel depgtidek bebas) akibat adanya
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perubahan variabel independen (bebas) sebanyak 1%.
Sensitivitas/elastisitas dapat di ukur dengan dara gang berbeda yaitu disebut
elastisitas titik joint elastisticity dan elastisitas busuarch elasticity

Konsep elastisitas titik digunakan untuk mengukengaruh perubahan
yang sangat kecil (marginal) dalam variabel inddeenX terhadap perubahan
variabel dependen Y. Konsep elastisitas titik irapat memberikan hasil
pengukuran yang akurat bagi pengaruh perubahamdélgang sangat kecik(

5%) terrhadap Y.

Rumus Elastisitas titik dapat dinyatakan :

_ % Perubahandalam (Y)
Y % Perubahandalam (X )

AY!Y AY X
ey = =—Xx—
AX/X AX Y

ﬂz Menunjukkan besarnya pengaruh perubahan 1 unit X terhadap perubahanyY
AX

Jadi ini tidak lain adalah parameter (koefisien) dari fungsi permintaan. Ay /Ax

Untuk perubahan X(a X) yang sangat kecil (imit AX — 0),
Maka Ay &Y (turunan parsial berkaitan dengan X).
AX  oX
Dengan demikian "Elastisitas Titik (£,)” dapat dicari dengan mengalikan turunan parsial

dari suatu fungsi permintaan dititik tertentu dengan rasio X/Y dititik itu, sehingga :

Y X
e, =—x—
- X Y
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Konsep elastisitas busuArch Elasticity, berdasarkan pada kenyataan
yang ada bahwa elastisitas umumnya tidak konstaaimkan berbeda-beda
diberbagai titik disepanjang (kurva) fungsi perraart tertentu. Untuk mengatasi
masalah elastisitas yang berubah-ubah di separkang permintaan, maka
digunakan “elastisitas busur’ yang menghitung &lass rata-rata, sebagai

berikut :

AQ AX AQ X +X,
Elastisitas Busur(E) = 0 = Q x( L ‘)

@, +0) (X,+X,) (@.+0) AX

_A0 (X,+X)
AX  (0,+0)

Untuk mengetahui sampai sejauh mana respon (kepekaaatu
permintaan terhadap perubahan harga, digunakan gesgukuran kuantitatif
yang dinamakan “Elastisitas Harga Permintd2nicé Elastisitas of Demant
Elastisitas Harga PermintaaRrice Elastisitas of Demand(E, : mengukur
besarnya persentase perubahan jumlah (kuantitaéisgng yang diminta per
periode waktu akibat adanya suatu persentase pwmbdarga, dengan

menganggap variabel independen lainnya dalam fyregsiintaan konstan.

b % Perubahan dalam jumlahbarang yvang diminta
" % Perubahan harga barang yang diminta
o e orQ  oQ . P
rToPIP P QO
Dimana g, = elastisitas titik harga permintaan

80 = perubahan marginal jumlah barang yang diminta akibat adanya

perubahan harga sebanyak 1 unit.

P = harga barang yang diminta dititik tertentu dalam kurva permintaan

Q = jumlah barang yang diminta dititik tertentu dalam kurva permintaan
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2.1.6. Faktor Permintaan Lahan

Wolcott (1987) menyatakan bahwa barang dan jdsgakan mempunyai

nilai bagi seseorang apabila barang dan jessebut memiliki karakteristik

sebagai berikut :

1.

Kegunaan (ftility), artinya memiliki kemampuan untuk memberikan
kepuasan bagi keinginan dan kebutuhan manusia.néagusuatu properti
tergantung pada karakteristiknya, seperti lokdsessibilitas, ukuran, desain
dan bentuk lain dari kegunaan yang berpengaruh pigdaroperti.

Tersedia secara terbatascdrcity), artinya ketersediaan/penawaran suatu
komoditas relatif terhadap permintaannya. Kelangkiamah terkait dengan
kegunaan dan kemampuannya dalam memberikan kepuasan

Hasrat atau keinginandésirg, adalah harapan pembeli terhadap suatu
komoditas untuk dapat memuaskan kebutuhanphigu atau keinginan
individunya.

Daya beli efektif ¢fective purchasing powgradalah kemampuan seseorang
secara individu atau kelompok untuk berpartisipai pasar untuk
memperoleh suatu komoditas di tukar dengan sejuméaly tertentu atau
barang lain yang setara nilainya.

Interaksi faktor-faktor tersebut di atas metadgan nilai yang tercermin

dalam prinsip ekonomi permintaan dan penawaramiRgan suatu komoditas

tercipta karena komiditas tersebut memiliki kegumdan keterbatasan di pasar.

Permintaan juga dipengaruhi oleh keinginan untuknoeskan kebutuhan tetap

dibatasi oleh kemampuan oleh kegunaan dan ketsdratai pasar. Suatu

25



komoditas akan tersedia di pasar apabila dapat ewkah kepuasan kepada

pembelinya. Apabila daya beli masyarakat menururkampenawaran suatu

komoditas akan meningkat pula.

Wolcott (1987) juga menyebutkan bahwa nilai suabperti seperti tanah

dipengaruhi oleh faktor-faktor yang mempengaruhitivagi suatu kegiatan

manusia. Faktor-faktor yang mempengaruhi nilai heexdalah :

1.

Faktor sosial, ditunjukan dengan karakteristik pehdk yang meliputi
jumlah penduduk, jumlah keluarga, tingkat pendidjkingkat kejahatan dan
lain-lain. Faktor ini membentuk pola penggunaarah pada suatu wilayah.
Faktor ekonomi, ditunjukkan dalam hubungan permaimtalan penawaran
dengan kemampuan ekonomi suatu masyarakat untuk emsgm
kebutuhannya. Variasi permintaan meliputi jumlakega kerja, tingkat upah,
tingkat pendapatan, dan daya beli, suku bunga idgma bransaksi.

Variabel penawaran meliputi jumlah tanah yang t#esebiaya perijinan,
pajak, dan biayaverheadainnya.

Faktor-faktor pemerintah, kebijakan pemerintah bdik bidang politik
maupun hukum akan mempengaruhi nilai tanah, miadiasilitas keamanan,
kesehatan, pendidikan, jaringan transportasi, penatperpajakan dan lain-
lain.

Faktor lingkungan mempengaruhi nilai tanah melipomdisi internal, yaitu
lokasi, ukuran, topografi, jenis tanah, dimensi.ndisi eksternal meliputi
keadaan lingkungan sekitar lokasi tersebut sepatieradaan laut atau

pelabuhan, sungai, gunung dan jaringan transpoy@sg mempengaruhi
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kemudahan atau aksesbilitas ke lokasi tanah.
2.1.7. Permintaan Perumahan
Permintaan perumahan memainkan peranan penting dat&mpengaruhi
nilai pasar properti jenis perumahan. Hal ini didhakan penawaran tanah untuk
pembangunan terbatas dari segi keluasaan akandatapegi permintaan selalu
berubah dan bertambah.
Awang Firdaos (Valuestate, 1997 : 14) menjelaskanwla permintaan
konsumen terhadap perumahan dipengaruhi oleh fédttor sebagai berikut :
1. Lokasi
Keberadaan lokasi perumahan, apakah dipusat digipinkpta sangat
mempengaruhi minat konsumen dalam membeli rumamakiae strategis
letak perumahan tersebut berarti semakin baik dasmihki tingkat
permintaan yang semakin tinggi. Faktor-faktor ekonalari keberadaan
lokasi perumahan juga menjadi pertimbangan konsuctam memilih
rumah yang dikehendakinya. Jarak menuju tempg,kempat hiburan, dan
fasilitas umum sebagai motif efesiensi waktu daraydi transportasi
merupakan faktor ekonomi yang menjadi pertimbangansumen di dalam
memilih lokasi rumah yang dimaksud.
2. Pertambahan penduduk
Dengan alasan bahwa setiap orang memerlukan teémggal sebagai tempat
berlindung, maka setiap pertambahan penduduk ketkra alami maupun

non alami (karena urbanisasi) akan meningkagarmintaan akan rumabh.
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3. Pendapatan Konsumen
Kesanggupan seseorang di dalam memiliki rumah s$adgaengaruhi
pendapatan yang diperolehnya. Apabila pendapaseosang meningkat dan
kondisi perekonomian tidak terjadi resesi dan asifl kecenderungan untuk
memiliki rumah akan meningkat baik secaralitag maupun kuantitas.

4. Kemudahan Mendapatkan Pinjaman
Pada pasar properti perumahan, permintaan peruntip@mgaruhi juga oleh
kebijakan pemerintah dan institusi keuangan seperthankan. Karakteristik
pasar properti yaitu membutuhkan dana besar, mabkabh konsumen sangat
tergantung pada kemudahan pendanaan. Kemudahamanaeandini dapat
berupa fasilitas kredit pinjaman, penurunan tingkaku bunga pinjaman,
dan jangka waktu pelunasan pinjaman. Apabila keimaniaersebut dapat
diperoleh konsumen, dipercaya permintaan akan rumsheth konsumen akan
bertambah. Sebaliknya jika syarat mendapatkanamian sangat ketat, atau
suku bunga pinjaman yang tinggi akan menurumeamintaan rumah oleh
masyarakat.

5. Fasilitas dan Sarana Umum
Fasilitas disini meliputi fasilitas umum dan fasif sosial, diantaranya
infrastruktur, sarana pendidikan, kesehatan, keagamsarana transportasi,
dan lain-lain. Keberadaan fasilitas tersebut membarserta menarik minta
investor yang selanjutnya akan meningkatkan pesamtakan rumah di

kawasan tersebut.
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6. Harga Pasar Rumah
Seperti dalam hal teori permintaan dan penawaramakin tinggi harga
barang akan mengakibatkan penurunan permintaan d&kaang yang
dimaksud. Apabila harga rumah menengah naik, sergemecenderungan
memiliki rumah dengan tingkat harga tersebut alekurang dan permintaan
akan beralih ke rumah dengan harga yang lebih henda
7. Undang-undang
Peraturan tentang jenis hak penggunaan lahan/tmrahmembatasi hak atas
tanah tersebut turut menjadi faktor yang mempernjg@rmintaan konsumen
akan rumah. Demikian juga dengan peraturan lainerSeperaturan
perpajakan (PBB dan BPHTB) turut menjadi faktor gzamenjadi
pertimbangan konsumen dalam membeli rumah.
2.1.8. Perumahan
Ada beberapa pengertian mengenai rumah dan peramitemurutThe
Dictioonary of Real Estate Appraisé2002:313) pengertian properti perumahan
adalah tanah kosong atau sebidang tanah yhikembangkan, digunakan
atau disediakan untuk tempat kediaman, sepergie family housesapartemen,
rumah susun.
Berdasarkan Undang-Undang No 4 Tahun 1992 tentangnm2han dan
Permukiman.
a. Rumah adalah bangunan yang berfungsi sebagai tdinggal atau hunian
dan sarana pembinaan keluarga.

b. Perumahan adalah kelompok rumah yang berfungsigaedagkungan
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tempat tinggal atau lingkungan hunian yang dilepgki@ngan prasarana dan
sarana lingkungan

Permukiman adalah bagian dari lingkungan hididpar kawasan lindung,

baik yang berupa kawasan perkotaan maupuneg&ad yang berfungsi
sebagai lingkungan tempat tinggal atau linglwmgunian dan tempat
kegiatan yang mendukung perikehidupan dan pengaidup

MenurutAmerican Institute Of Real Estate Apprai$a001), resindential

properti dibagi menjadsingle family resindentiablan multifamily residential

Menurut Abd. Rahman (1992: 170) properti perumdtiaa dikategorikan kepada

beberapa jenis, yaitu :

1.

Rumah tinggal, dapat dibedakan menjadi rumah elimah menengah,

rumah sederhana dan rumah murah.

Flat, dapat dibedakan menjadi rumah susun, apanteta@ kondominium.
Menurut Harvey (1989), rumah memilikki 2 arti pewfj yaitu :

Rumah sebagai kata benda, menunjukkan bahwgpatetinggal (rumah

dan tanah) sebagai suatu komiditi.

Rumah sebagai kata kerja, menunjukkan suatu prdaasaktivitas manusia

yang terjadi dalam pembangunan, pengembangan masgmpai proses

penghuninya.

Menurut SKB Menteri Dalam Negeri, Menteri PMenteri Perumahan

Rakyat tahun 1992 Properti perumahan dapattetjorikan menjadi beberapa

jenis, yaitu :

1.

Rumah sederhana adalah rumah yang dibangun ditaatak dengan luas
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kaveling antara 54 m2 sampai 200 m2 dan bigyabangunan per m2
tidak melebihi dari harga satuan per m2irtggi untuk pembangunan
perumahan dinas pemerintan kelas C yang berlaku.

2. Rumah menengah adalah rumah yang dibangun di ata$ tdengan luas
kaveling antara 200 m2 sampai 600 m2 dan/ataualpaynbangunan per m2
antara harga satuan per m2 tertinggi untuk pemguen perumahan dinas
pemerinah kelas C sampai A yang berlaku.

3. Rumah mewah adalah rumah yang dibangun ai #&nah dengan luas
kaveling antara 600 m2 sampai dengan 2000 m2 d&mi diaya
pembangunan per m2 di atas harga satuan per mihgtgrtuntuk
pembangunan perumahan dinas kelas A yang berlaku.

Harga satuan per m2 tertinggi untuk pembangunamahu dinas
pemerintah adalah harga satuan per m2 tertingg temcantum dalam Pedoman
Harga Satuan per m2 tertinggi untuk pembangugeaiung pemerintahan dari
rumah dinas yang secara berkala ditetapkan diegartemen Pekerjaan Umum
dan Direktorat Jenderal Cipta Karya.

Menurut Burgess dalam Mulyo Hendarto (2002), peayaf permukiman
dipengaruhi oleh beberapa faktor antara lain :

1. Saingan Competition
Warga kota yang satu dengan yang lainnya salingabey mendapatkan
perumahan sesuai dengan keinginannnya. Keinginaunk umendapatkan
tempat yang baik tergantung kepada kemampuan ekomasing-masing.

Jadi dengan demikian ada kemungkinan sukar diaurmengadakan
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kompleks perumahan apabila faktor ekonomi peromangamenjadi faktor
penentu.

Hak Milik Pribadi Private Ownership

Tanah-tanah yang sudah dimiliki dan direncanakatukurmembangun
rumahnya, tidak mudah dimiliki oleh pihak lain. Te@ih jika letaknya
strategis. Pemilikan seperti ini menyulitkan adapgeencanaan tata kota.
Perbedaan KeinginaDifferential Desirability)

Penilaian ini berkaitan dengan masalah pribadi,amasprestise, masalah
sosial, dan lainnya.

Topografi

Secara langsung maupun tidak langsung topografienpengaruh terhadap
kedudukan dari suatu bangunan, sehingga dapapamgaruhi harga tanah
ataupun bangunan di tempat-tempat tertentu, daijaumatuk memiliki atau
menolak tempat tersebut.

Transportasi

Berpengaruh terhadap waktu dan biaya perjalanamitdik dengan
ketersediaan dan kemampuan finansial, maka halkian juga berpengaruh
terhadap lokasi dan juga persebaran permukiman.

Struktur Asal [ntertia of Early)

Kota-kota dengan bangunan historis yang memilikiifdudaya yang tinggi
akan mempunyai kesulitan dalam rangka mengatur yggemman masa Kini.

Biasanya bangunan tersebut dipertahankan sebagaentom bersejarah.
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Selain faktor-faktor diatas yang dapat mempargdokasi permukiman

ada pula satu faktor lain yang berpengaruh terhagapyeseran lokasi

permukiman, yaitu nilai tanah

2.1.8.1 Karakteristik Perumahan

Menurut Mahfud Sidik (2000), karakteristik perumaheng bersifat unik

terutama menyangkut hal- hal sebagai berikut :

=

2. Pemanfaatannya dalam jangka panjang.

Lokasinya yang tetap dan hampir tidak mungkin aiph

3. Bersifat heterogen secara multidimensional, teratatalam lokasi, sumber

daya alam dan preferensinya.

4. Secara fisik dapat dimodifikasi.

Menurut Robert C Kyle properti perumahaesidential property dapat

diklasifikasikan menjadi seperti gambar dibawah ini

Residential Real Estate
|
Singe Family [Vl Faily
Homes Residence
} | |
Town Wak up Garden
homes buildings Developments
1
| ]
Cluster Midrise
it Row Homes Buikings

Gambar 2.4 Penggolongan Properti Perumahan

Secara Spasial lokasinya tetap berarti bahwasiggexumahan memiliki

atribut yang khusus tidak saja menyangkut aspeik, fietapi juga aspek
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kenyamanan, strata sosial, akses pada fasilitasm, pusat perbelanjaan dan
kebutuhan sehari-hari lainnya. Jarak dengan tenkpgh, gaya hidup dan
kenyamanan lingkungan sekelilingnya dan tujuamigan

Pemanfaatan rumah tinggal dalam jangka panjangladati umum dari
bangunan perumahan. Pada umumnya penghuni rumadkukah modifikasi
bentuk, interior, eksterior, dan ruangan bangypewnmahan dari bentuk aslinya.
Dari sisi pasar perumahan, modifikasi hunian yarmgybk dilakukan oleh
individu-individu di suatu lingkungan perumahantéetu akan mempengaruhi
kondisi pasar perumahan di lingkungan tersebut.
2.1.8.2 Permukiman Kota

Permukiman merupakan usaha padat tanah (land ivég¢ndimana sekitar
lima puluh persen tanah kota merupakan lalmatuk permukiman. Besarnya
pengeluaran masyarakat untuk permukiman padamnya berkisar antara
lima belas persen sampai dengan dua pululseperdari penghasilannya
(Sukanto, 2001: 73). Di negara dengan tingkahghasilan warganya tinggi,
elastisitas permintaan akan rumah relatif rendagitb pula sebaliknya.

Keinginan memiliki rumah dibatasi oleh tingk&inghasilan serta biaya
pembangunan perumahan. Tingkat penghasilan resdeh biaya pembangunan
tinggi mengakibatkan orang tidak dapat membangumah yang memenuhi
syarat, meski kebutuhan permukiman merupakanutdbbn primer. Kondisi
ini akan menyebabkan munculnya rumah yang tidak emeim persyaratan
kelayakan sebuah rumah (Sukanto, 2001: 77). Faktoting dalam menganalisis

permintaan pasar perumaha&ppraisal Institute2001: 273) antara lain :
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1. Jumlah populasi pada area pasar
2. Tingkat pendapatan perkapita
3. Jenis pekerjaan dan tingkat pengangguran
4. Jumlah pemilik dan penyewa
5. Pertimbangan keuangan
6. Pola penggunaan tanah
7. Pertumbuhan dan Perkembangan kota
8. Faktor fisik lingkungan properti (seperti topograiiiaca)
9. Struktur pajak daerah
10. Ketersediaan fasilitas pendukung dan jasa publik.
2.1.8.3 Mobilitas Tempat Tinggal
Menurut teori mobilitas tempat tinggal yang dikeraké&n Turner (1971),
terdapat perilaku yang berbeda pada masyardkéam menentukan pilihan
tempat tinggal. Berdasarkan perilaku menentukamptt tinggal tersebut
terdapat tiga golongan strata sosial masyarakét, ya
1. Bridgeheaders golongan masyarakat ekonomi rendah yang cenderung
memilih tempat tinggal dekat dengan tempat kerfakimenekan biaya.
2. Consolidator golongan dengan kemampuan ekonomi yang mulai mdpa
mencari lingkungan yang lebih nyaman.
3. Status ataiBeekersgolongan dengan kemampuan ekonomi yang sangat kua
dan berusaha mendapatkan pengakuan terkait desgns sosialnya.
Pada golongan masyarakat dengan keterbatasan ekoamoomnya

memilih untuk bertempat tinggal dekat dengan tenkegjanya dengan maksud
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menghemat biaya transportasi. Masyarakat golongarbisanya adalah warga
baru di kota tersebut yang masih belum memunkgki untuk memiliki rumah
sendiri. Pada golongan masyarakat yang telah mamgalpeningkatan
kesejahteraan mulai memikirkan untuk memilikimah sendiri di tempat
lain dengan kondisi yang lebih baik, prioritasukntiekat dengan tempat kerja.
Pada golongan ini pilihan tempat tinggal diarahkanpinggiran yang menurut
mereka menjanjikan kenyamanan dalam bertempataingg
Pada masyarakat yang tingkat kesejahteraannya semakingkat, maka
kemampuan ekonomi akan merubah perilaku masyanantuk mencapai suatu
kondisi yang mengakibatkan statusnya diakui dalmatessosial. Identitas pribadi
menjadi prioritas yang sangat tinggi dalam kehidwnya, serta timbul keinginan
untuk memiliki rumah modern.
2.1.8.4 Lokasi Perumahan
Pemilihan dan penentuan lokasi untuk propeeiiumahan bagi setiap

orang berbeda-beda sesuai dengan pertimbamgaimg-masing individunya.
Beberapa ahli membuat kesimpulan mengenai pemilitakasi properti
perumahan sebagai berikut (Harry W. Richadson, 1238-281) :
1. Filter Down Theory

Teori ini muncul pada tahun 1920 oleh EW Burgedsikimenerangkan pola

pemukiman di Chicago. Menurut EW. Burgerss, perkamgan CBD yang

pesat membuat pusat kota menjadi tidak mienéeanah mahal, macet,

polusi).
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. Hipotesis Tiebout (1956)

Tiebout mengemukakakan bahwa seseorang mertokiasi perumahan
kota atau kabupaten yang pajaknya rendah g@layanan publiknya
bagus.

. Trade off Model oleh Alonso (1964) dan Solow (198Z,3)

Secara sederhana diartikan sebagai adanya tradeksdiibilitas terhadap
ruang yang dipilih rumah tangga sebagai lokasi kumttoperti perumahan.
Model ini juga mengasumsikan bahwa kota ng&km dengan sebuah
pusat tenaga kerja dan transportasi yangedersdimana-mana, semua
lokasi dipertimbangkan secara homogen kegaadik ke pusat kota.
Rumah tangga akan bersedia membayar lebilukumiroperti dengan
lokasi yang lebih dekat dengan CBD karenaydi commuting lebih
rendah.

. Ellis (1967)

Ellis menekankan pentingnya preferensi lingkungiam karakteristik sekitar
dalam memilih lokasi perumahan.

Senior dan Wilson (1974)

Senior dan Wilson menyatakan bahwa untuk beberapaahr tangga,
kemudahan pencapaian ke tempat kerja tidak begarta sekali.

. Little (1974) dan Kirwan & Ball (1974)

Mereka meneliti mengenai implikasi dari keingirsebagian besar keluarga-

keluarga untuk hidup dengan tetangga yang homogen.
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7. Social Aglomeration Theory (1985)
Dikemukakan bahwa orang memilih rumah denganmtinpeangan utama
bahwa dia akan nyaman bersama dengan kelompok sedentu dimana
kelompok ini bisa terbentuk berdasarkan ras, peatdap usia, dan lain
sebagainya, yang kemudian timbul segregasi.

Pilihan lokasi untuk rumah tinggal menggambarlsamtu usaha individu
untuk menyeimbangkan dua pilihan yang bertentanggity kemudhan ke pusat
kota dan Iluas tanah yang bisa diperoleh. MénS8ginder dan Anthony
(1991:153) ada beberapa kriteria yang hariperigatikan dalam pemilihan
lokasi perumahan:

1. PerwilayahanZoning. Peraturan antara lain terkait dengan tipe ukuran
bangunan, persyaratan ketinggian bangunan, gsggadan bangunan.

2. Utilitas (utilities) Meliputi ketersediaan dan kondisi saluran pempgaanair
hujan, sanitasi, pemasangan gas, listrik, dandelep

3. Faktor-faktor teknistéchnical facto). Kondisi tanah, topografi, dan drainase,
desain dan biaya.

4. Lokasi (ocation). Ketersediaan di pasar untuk penggunaan yamgultan,
aksesibilitas, kondisi sekitar, dan kondisi lahtdis.

5. Estetika éisthetic}. Meliputi pemandangan dan bentang alam yang ada.

6. Komunitas ¢community. Terutama terkait lingkungan termasuk di dalamnya
kesehatan dan jasa-jasa yang diselenggarakan péaheri

7. Pelayanan kotacity servicg. Penyediaan pendidikan, layanan kesehatan, dan

jasa-jasa yang diselenggarakan pemerintah.
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8. Biaya (cost) Biaya dan keterjangkauan penyewa.
2.1.9. Konsep Kebutuhan, Keinginan, dan Permintaan

Kebutuhan manusia adalah keadaan merasa tidak ikiekapuasan
dasar. Kebutuhan ini tidak diciptakan oleh masyat;akamun sudah ada terukir
dalam hayati serta kondisi manusia. Sedangkengik@n adalah hasrat akan
pemuas tertentu dari kebutuhan tersebut. Bila s&sgo berhasil dalam
memuaskan suatu kebutuhan yang penting. Kebututiartidak lagi menjadi
motivator, dia akan berusaha untuk memenwiutuhan yang lebih rendah
tingkat kepentingannya.

Permintaan adalah keinginan akan sesuatu produk giglukung dengan
kemampuan serta ketersediaan membelinya. Jadgikan menjadi permintaan
bila didukung oleh daya beli, Tingkatan kebutuhaanusaia dapat dijabarkan

dalam Gambar 2.5 sebagai berikut :

KEBUTUHAN AKTUALISASI DIRI
( pengembang diri dan realisasi )

KEBUTUHAN PENGHARGAAN
{ penghargaan diri, dan pengakuan status )
KEBUTUHAN SOSIAL
( rasa memiliki, kasih sayang )
KEBUTUHAN KEAMANAN
{ keamanan, perlindungan )
KEBUTUHAN FISIOLOGIS
( rasa lapar, haus, dil)

Gambar 2.5 Hirarki Kebutuhan Maslow
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2.1.10.Proses Pengambilan Keputusan Konsumen

Pengaruh lingkungan, perbedaan dan pengardivido, serta proses
psikologis dapat membentuk dan mempengaruhi kepntkonsumen mencakup
semua jenis perilaku pemenuhan kebutuhan jdgeran luas dari faktor
yang memotivasi dan mempengaruhinya. Secar&nsasikk model dasar dari
proses keputusan konsumen beserta faktor yang nmgiapdni dan membentuk

perilaku tersebut dapat dijelaskan dalam gambaséb@gai berikut :

Pengaruh lingkungan

A\ 4

Proses keputusan
Pengenalan Kebutuhan
Pencarian Informasi |«
Evaluasi Alternatif
Pembelian Hasil

Proses
Ideologis

Perbedaan
Individu

4

Sumber : Engel,et al (1994), bab 126

Gambar 2.6 Model perilaku pengambilan keputusarstmen dan faktor-faktor

yang mempengaruhinya

Secara umum keputusan konsumen mengambil betdokmempunyai
langkah- langkah sebagai berikut :

1. Pengenalan kebutuhan, yaitu konsumen mempreseppisdedaan antara
keadaan yang diinginkan dengan kondisi aktual umbgknbangkitkan dan
mengaktifkan proses keputusan. Kebutuhan innak&njadi motivasi
dalam membuat keputusan.

2. Pencarian informasi, yaitu konsumen mencari infaimgang disimpan
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dalam ingatan atau mendapatkan informasi yangaeldari lingkungan.

3. Evaluasi alternatif, yaitu konsumen mengevaluasihgn terkait dengan
manfaat yang diharapkan dan menyempitkan pilihanonskimen
menggunakan informasi yang tersimpan dalam ingditambah informasi
yang didapat dari luar untuk membangun kriteridetdgu. Ini membantu
konsumen untuk mengevaluasi dan membandingkamaiietersebut.

4. Pembelian, yaitu konsumen memperoleh alternativag ydipilih atau
pengganti yang dapat diterima bila perlu. Konsundapat memutuskan
apakah produk yang akan dibeli atau diputuskankutitiak dibeli sama
sekali.

5. Hasil, yaitu perilaku konsumen setelah penaipelidimana konsumen
mengevaluasi alternatif setelah pembelian. Bulidak lazim pembeli
akan mengalami periode yang seketika dan senaeb@upa penyesalan
atau keraguan setelah keputusan pembelianinHdbpat menimbulkan

dampak apakah pembeli terpuaskan atau tidak.

2.2 Penelitian Terdahulu

Hidayat (1996) melakukan penelitian atas faktotdakyang dijadikan
pertimbangan dalam membeli rumah di sekitar Jalbe&t dengan objek
penelitian kepala keluarga. Hasil penelitian meokkgn bahwa urutan yang
dijadikan dasar konsumen dalam membeli rumah adaledndisi lingkungan,
keamanan lingkungan, sarana belanja, sarana pelay&sehatan, sarana hiburan

atau rekreasi, banyak saudara atau kerabat, catiskdalu lintas.
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Utama (1997) melakukan penelitian dengan tujuankunelihat apakah
ada perbedaan urutan preferensi konsumen untukgdamiumah kali pertama,
kedua, dan seterusnya. Dengan menggunakan sannpaha, urutan preferensi
konsumen dalam membeli rumah terhadap pilihan kerakk properti sebagai
berikut : kenyamanan lingkungan, besarnya cicilankulan, besar uang muka,
kondisi lalu lintas, tempat ibadah, transportasuomdekat dengan tempat kerja,
dekat dengan rumah sakit, dekat dengan puslkesdekat dengan pasar, baru
kemudian beberapa faktor lain.

Sementara itu dalam penelitian keputusan pembaeli@ah pada BLOK A
di Perumahan Plamongan Indah Semarang yang Kdakoleh Indriasti (2000)
menyimpulkan bahwa terdapat pengaruh lokassjlitas, kualitas, dan harga
terhadap keputusan pembelian rumah di PerumaharoR¢gan Indah.

Dalam penelitian tentang preferensi konsumen ndataembeli rumah di
Perumahan Candi Indah dan Puri Sewon Asri DIY yditekukan Heru (2005)
dikemukakan bahwa keunggulan masing- masingakaw dan fasilitas yang
ditawarkan dijadikan faktor pertimbangan olebngumen. Kenyamanan adalah
syarat utama sebuat rumah tinggal dan untuk setgukonsumen juga

mempertimbangkan faktor internal, fasilitas, aksidéitas dan faktor pendidikan.

2.3 Kerangka Pemikiran

Adapun kerangka pemikiran pada penelitian ini dajdéiat pada skema

berikut :
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Fasilitas

Lokasi

Lingkungan Keputusan Pembelian

A

Pendapatan | —

Sensitivitas | —

Gambar 2.7 Kerangka pemikiran teoritis
2.3.1 Pengaruh Kelengkapan Fasilitas Terhadap Perimtaan Rumah

Dewasa ini banyak sekali jenis properti peabhen yang ditawarkan
kepada masyarakat. Kalau dulu hanya mengenal Pasuffferumahan Umum
Nasional) atau masyarakat hanya bisa membeli rumeattasarkan kapling dan
lokasi saja, tetapi seiring dengan perkembangaanasan kebutuhan masyarakat,
Produsen mulai menawarkan keragaman tipe perumatanni dilihat dengan
keanekaragaman tipe — tipe perumahan yang ditawarkaa yang menawarkan
perumahan dengan fasilitas clubhouse, sardmlaraga, jogging track, arena
bermain, waterboom sampai cluster dengan itissil pantai. Fenomena
tersebut menginterpertrasikan bahwa masyarakatlahs jenuh dengan
kehidupan yang statis dimana setiap hari seldisibukan dengan kegiatan

pekerjaan, kemacetan lalu lintas dan hiruk pikotak
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2.3.2. Pengaruh Lokasi Terhadap Permintaan Rumah

Salah satu faktor yang mempengaruhi pembeli untebeli perumahan
adalah letak perumahan tersebut atau lokasi. Demkgaibukan masyarakat
dewasa ini tentu lokasi menjadi pertimbanganhmtimdalam membeli rumah.
Akses jalan yang cepat dan mudah, dekat dengan koisa transportasi mudabh,
bebas banjir adalah salah satu contoh mengapa [masnahan penting.
2.3.3 Pengaruh LingkunganTerhadap Permintaan Rumah

Untuk sebagian besar masyarakat, lingkungan mengkkanan penting
dalam menetukan keputusan terhadap pembelian peanmApalagi untuk yang
memiliki keluarga baru, karena lingkungan akaembentuk karakter anak dan
keluarga, kenyamanan dan keamanan juga mempengaetmbeli dalam
menentukan pembelian rumah. Apalagi ditambahbildesn masyarakat modern
dengan pekerjaan, tentu untuk menghilangkan kegnwlan rutinitas hanya bisa
diwujudkan dalam lingkungan perumahan, karemaah adalah tempat untuk
beristirahat sekaligus menghabiskan waktu bersatarga.
2.3.4 Pengaruh Pendapatan Terhadap Permintaan Rumah

Besar kecilnya pendapatan seseorang berpendgaphda kemampuan
daya beli seseorang, termasuk dalam membeli rungsmakin tinggi pendapatan
semakin beragam pula keinginan konsumen.

Dalam Penelitian ini, cakupan wilayah bersifdiusus yaitu meneliti
permintaan masyarakat atas rumah cluster eksluggérdmahan menengah atas di
Semarang Bagian Timur Kota Semarang, akan tetiipirfiaktor umum (obyektif)

yang berpengaruh lainnya seperti pertambahan udekd PDRB perkapita, dan
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suku bunga KPR tidak dimasukkan dalam penelitiam. Renelitian ini hanya
memfokuskan pada faktor-faktor khusus (mikro). R ini memfokuskan pada
variabel mikro yang sekiranya berpengaruh terhadamintaan rumah di permintaan
masyarakat atas rumah cluster ekslusif di perumatenengah atas di Bagian Timur
Kota Semarang. Variabel yang dimaksud adalah LoKasilitas, lingkungan,
pendapatan.
2.3.5 Pengaruh Sensitivitas/elastisitas Terhadap Permintan Rumah

Faktor sensitivitas/elastistitas konsumen akanykgegrumahan yang terjadi
di dalam tingkat masyarakat tertentu tergantung&permintaan dan kebutuhan di
bandingkan dengan harga penawaran serta di dukehgoerbagai bentuk fasilitas
lokasi yang di berikan kepada konsumen atas kegutysembelian yang
dilakukannya. Kecenderungan dari suatu grafik/kuinviar sentivitas adalah suatu
bukti bahwa banyak/sedikitnya peminat dari pemasatstu cluster perumahan
terhadap daya beli dan kebutuhan masyarakat aiapaknukiman bersetting cluster
yang di pandang lebih elit, berkelas dan jauh glarsan administrasi yang pelik di
dalam kehidupan bermasyarakatan. Kebanyakan pekiduakyarakat dari kategori
ini adalah tipe masyarakat yang memiliki citra/kklasus dalam menentukan selera

berkaitan dengan strata keluarga atau lingkungag geinginkan.
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2.4 Hipotesis
Berdasarkan teori dan permasalahan yang amdka hipotesis yang

diajukan dalam penelitian ini adalah:

H1 = Ada pengaruh signifikan antara faktor fasliterhadap keputusan pembelian
rumah pada perumahan tipe Cluster.
H2 = Ada pengaruh signifikan antara faktor lokasipengaruh terhadap keputusan

pembelian rumah pada perumahan tipe Cluster.

H3 = Ada pengaruh signifikan antara faktor lingkamgberpengaruh terhadap
keputusan pembelian rumah pada perumahan tipeeClust

H4 = Ada pengaruh signifikan antara faktor pendapaberpengaruh terhadap
keputusan pembelian rumah pada perumahan tipeeClust

H5 = Ada pengaruh signifikan antara faktor sentsv berpengaruh terhadap
keputusan pembelian rumah pada perumahan tipeeClust

H6 = Ada pengaruh signifikan secara simultan falgersepsi fasilitas, lokasi,
pendapatan, lingkungan dan sensitivitas berpengtetifadap keputusan

pembelian rumah pada perumahan tipe Cluster.
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METODOLOGI PENELITIAN

3.1. Bagan Alur Penelitian
Adapun tahapan-tahapan kegiatan yang akan dilakd&tm penelitian

ini, disajikan dalam bentuk bagan alir sebagaikogrini:
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!

Pambuatan Kuasionar idsk

Euzsionsar
Sesnai

¥a

Pepvebaran Kussionsr |"

tidak
Kuesionar
Lengkapi

Arnaliziz Data

Deaskriptit
{EPSS)

+

Pambshasan

!

Eezsimpulem Dian Saran
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3.2. Variabel Penelitian dan Definisi Operasional

Variabel terikat dependent variab)e adalah variabel yang menjadi
perhatian utama dalam sebuah pengamatan. Pengdaat dapat memprediksi
ataupun menerangkan variabel dalam variabel teb&aérta perubahannya yang
terjadi kemudian. Variabel terikat beserta peraipalya yang terjadi kemudian.

Variabel terikat yang digunakan dalam penelitian adalah keputusan
pembelian. Sedangkan variabel bebamdependent variab)e adalah variabel
dapat mempengaruhi perubahan dalam variabel tetfd#tamempunyai hubungan
bagi variabel terikat nantinya (Effendi, 1989). Mael bebas dalam penelitian ini
adalah persepsi fasilitas, lokasi, lingkungan, p@athn.  Definisi  operasional
merupakan difinisi yang didasarkan pada gifigt hal yang di definisikan
yang dapat diamati dan diukur. Definisi operaslodari variabel yang akan
diteliti dalam penelitian ini akan diuraikan sebdgerikut:
1. Variabel fasilitas

Variabel fasilitas dalam penelitian ini  adalalpenyesuwaian
perlengkapan fisik perumahan yang mampu memberikemudahan kepada
penghuni perumahan dalam melakukan berbagaiivitakt sehingga
kebutuhannya dapat terpenuhi. Termasuk dalam pesngefasilitas dalam
penelitian ini antara lain berupa jalan, saturair, jaringan listrik, jaringan
telepon, pembuangan sampah, fasilitas petbad fasilitas rekreasi dan
kebudayaan, fasilitas olahraga dan lapangan terbuka

Indikator variabel fasilitas yang digunakan dalaengditian ini adalah :

a. Kelengkapan fasilitas yang disediakan pengemba
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b. Kesesuaian fasilitas dengan kebutuhan penghuni
c. Kemampuan fasilitas dalam melayani selurulgbeni

Untuk mengukur jawaban responden, dalam peneliini dipakai
skala likert (Sugiyono, 2004 : 86). Pada skaldifas ini, subjek diminta untuk
memilih jawaban ST (Sangat Terjangkau), T rj@rgkau), CT (Cukup
Terjangkau), TT (Tidak Terjangkau) dan STT (San@adak Terjangkau)
terhadap pernyataan yang tercantum dalam syat@ paling sesuai dengan
dirinya. Nilai 5 diberikan bila subjek memilifpwaban “ST”, 4 diberikan
bila subjek memilih jawaban “T”, nilai 3 umktu“CT”, nilai 2 untuk “TT”,
dan nilai 1 bila subjek memilih jawaban "STT".
2. Variabel lokasi

Lokasi merupakan daerah atau tempat dimasaage berada. Dalam
penelitian ini, variabel lokasi mengacu pada lefrumahan dan dengan
membandingkannya properti lainnya. Lokasi juga airklengan aksesibilitas,
termasuk di dalamnya keterjangkauan dan kemudahark unenjangkau lokasi
perumahan.

Indikator untuk variabel lokasi dalam penelitianadalah :
a. Kemudahan dalam menuju lokasi perumahan
b. Kelancaran lalulintas menuju lokasi perumahan
c. Kedekatan dengan pusat kota
d. Kedekatan dengan tempat kerja/ aktivitas

Untuk mengukur jawaban responden, dalam pgemreliini dipakai

skala likert (Sugiyono, 2004 : 86). Pada skaka$bini, subjek diminta untuk
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memilih jawaban ST (Sangat Terjangkau), T rj@rgkau), CT (Cukup
Terjangkau), TT (Tidak Terjangkau) dan STT (San@adak Terjangkau)
terhadap pernyataan yang tercantum dalam syate paling sesuai dengan
dirinya. Nilai 5 diberikan bila subjek memilifpwaban “ST”, 4 diberikan
bila subjek memilih jawaban “T”, nilai 3 umktu“CT”, nilai 2 untuk “TT”,
dan nilai 1 bila subjek memilih jawaban "STT".
3. Faktor lingkungan

Lingkungan memiliki dua aspek dimensi yaitingkungan fisik dan
lingkungan sosial. Yang termasuk dalam lingkungssias adalah semua interaksi
sosial antara dan di antara masyarakat (J Paut Rederry C Olson, 1996:5).
Konsumen dapat berinteraksi dengan orang laitk secara langsung maupun
secara mengamati. Sedangkan yang termasuk lingkurfgak (physical
environmentadalah semua aspek non manusia dalam lingkurigeand perilaku
konsumen terjadi (J. Paul Peter & Jerry C Olson96i1®). Setiap aspek
lingkungan fisik dapat dibagi menjadi elemeanu épatia) dan non ruang
(non spatia).

Indikator yang digunakan untuk menjelaskan veisingkungan dalam
penelitian ini adalah :
a. Kondisi udara di lingkungan perumahan
b. Ketersediaan air bersih
c. Lingkungan bebas banijir
d. Keamanan lingkungan perumahan

e. Kemampuan menjaga privasi penghuni
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Untuk mengukur jawaban responden, dalam peneliini dipakai
skala likert (Sugiyono, 2004 : 86). Pada skalgkungan ini, subjek diminta
untuk memilih jawaban ST (Sangat Terjangkal)(Terjangkau), CT (Cukup
Terjangkau), TT (Tidak Terjangkau) dan STTar(@at Tidak Terjangkau)
terhadap pernyataan yang tercantum dalam skala pahigg sesuai dengan
dirinya. Nilai 5 diberikan bila subjek menrhiljawaban “ST”, 4 diberikan bila
subjek memilih jawaban “T”, nilai 3 untuk “CThilai 2 untuk “TT”, dan nilai
1 bila subjek memilih jawaban "STT".

4. Pendapatan

Besar kecilnya pendapatan seseorang berpendapdda kemampuan
daya beli seseorang, termasuk dalam membeli runradikator yang digunakan
untuk menjelaskan variabel pendapatan dalam pi@ndghi adalah :

a. Kesesuaian dengan pendapatan
b. Daya beli
c. Sumber pendapatan lain

Untuk mengukur jawaban responden, dalam peneliini dipakai
skala likert (Sugiyono, 2004 : 86). Pada skaadapatan ini, subjek diminta
untuk memilih jawaban ST (Sangat Terjangkal)(Terjangkau), CT (Cukup
Terjangkau), TT (Tidak Terjangkau) dan STTar(@at Tidak Terjangkau)
terhadap pernyataan yang tercantum dalam skala gpahigg sesuai dengan
dirinya. Nilai 5 diberikan bila subjek merhilijawaban “ST”, 4 diberikan
bila subjek memilih jawaban “T”, nilai 3 untulCT”, nilai 2 untuk “TT”, dan

nilai 1 bila subjek memilih jawaban "STT".
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5. Sensitivitas/Elastisitas Permintaan

Sensitivitas (elastisitas) merupakan perkiraan yangcul akibat adanya
pergerakan permintaan atas dua variabel yang bankaikurva) dan
mempengaruhi satu sama lain diantara keduanya.nDalsaha mengungkap
berbagai faktor yang berkaitan dengan sensitivitasyarakat dalam melakukan
permintaan pembelian, maka dalam penelitian inanakligunakan variabel
indicator sebagai berikut :
a. Perkiraan kebutuhan
b. Perkiraan harga
c. Fasilitas yang dibutuhkan
d. Jarak tempuh dan kenyamanan sosialisasi
6. Keputusan pembelian

Preferensi konsumen dalam memilih dan memhatah merupakan
suatu gambaran mengenai alasan-alasan konsumeiihmemah yang lebih
disukai atau diinginkannya. Proses pengambilapukesan konsumen untuk
memilih rumah dapat bersifat rasional sesuai awnbbyektif yang diperoleh
dari kepemilikan rumah, namun dapat juga barsifidak rasional, yakni
memandang kepemilikan rumah secara simbolis dakebaan dengan respon
emosi.

Keputusan pembelian rumah merupakan suatu kepukesemumen yang
diambil setelah dia memperhatikan semua aspek ukémiudian melakukan
pemilihan terhadap alternatif keputusan yang etkes Menurut teori perilaku

konsumen yang diungkapkan Horward dan Shay8)198ukuran yang
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menentukan konsumen dalam membeli suatu prodtdaa lain adalah
keyakinan, ketertarikan, dan kepercayaan.

Apabila skor variabel keputusan pembelian yatigeroleh dengan
perhitungan skala likert semakin tinggi, maka hal menun jukkan bahwa
semakin tinggi pula tingkat keyakinan dan keperaayaesponden dalam
melakukan pembelian rumah. Indikator variabelputesan pemilihan rumah
dalam penelitian ini adalah :

a. Kemantapan ketika melakukan pembelian
b. Merupakan keputusan yang tepat
c. Penawaran yang mendorong pembelian

Untuk mengukur jawaban responden, dalam péeliini dipakai skala
likert (Sugiyono, 2004 : 86). Pada skala keputuspembelian ini, subjek
diminta untuk memilih jawaban ST (Sangat Terjangkdu (Terjangkau), CT
(Cukup Terjangkau), TT (Tidak Terjangkau) dan S{Sangat Tidak Terjangkau)
terhadap pernyataan yang tercantum dalam skala pahigg sesuai dengan
dirinya. Nilai 5 diberikan bila subjek merhilijawaban “ST”, 4 diberikan
bila subjek memilih jawaban “T”, nilai 3 untulCT”, nilai 2 untuk “TT”, dan
nilai 1 bila subjek memilih jawaban "STT".

Untuk mengukur jawaban responden, dalam pi@nehi dipakai skala
likert. Skala likert digunakan untuk mengukur pikpendapat, persepsi seseorang
atau sekelompok orang tentang fenomena s&siglyono, 2004 : 86)

Dengan skala Likert, variabel yang akan diukiijabarkan menjadi indikator

variabel. Kemudian indikator tersebut dijadikarktiblak untuk menyusun item
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instrumen yang dapat berupa pertanyaan-peanya

Untuk keperluan analisis kuantitatif, maka jhesjawaban tersebut
dapat dberi skor dan selanjutnya dijumlahikatuk mendapatkan gambaran
mengenai perilaku. Adapun skor yang diberikan tapa jawaban atas
pertanyaan adalah sebagai berikut (Sugiyono, 2804:
Skor 5 : untuk jawaban sangat setuju
Skor 4 : untuk jawaban setuju
Skor 3 : untuk jawaban ragu — ragu
Skor 2 : untuk jawaban tidak setuju

Skor 1 : untuk jawaban sangat tidak setuju

3.3. Populasi dan Sampel Penelitian
3.3.1 Populasi Penelitian

Populasi adalah kelompok elemen yang lengkamg ybiasanya berupa
orang, objek, transaksi atau kejadian di manatkit@rik untuk mempelajarinya
atau menjadi objek penelitian. Sedangkan elemedirsenerupakan unit dimana
data yang diperlukan akan dikumpulkan ataypatiadianalogikan sebagai
unit analisis (Hadi, 2004).

Populasi dalam penelitian ini adalah warga ataakekeluarga yang telah
menjadi penghuni tetap (pembeli) dan bermukim dup@han cluster ekslusif di
perumahan menengah atas di 2 Kecamatan yang miepglikmahan Cluster
terbanyak yakni Kecamatan Pedurungan dan Tembalatgpun perumahan

cluster tersebut antara lain : Graha Wahid, Kamgdg@emawis, dan Tamansari
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Majapahit.

Berdasarkan hasil observasi yang telah penelitikak terlebih dahulu
dengan mendatangi pihak pengembang dan pengeltlik Wetiga perumahan
cluster elite tersebut, guna mendapatkan data junpaminat akan produk
perumahan mereka dan telah menjadi penghuni tdtakal rumah kosong)
produk perumahan cluster yang ditawarkan. Selengkapebagai berikut :

Tabel 3.1 Populasi Penelitian

No. Nama Perumahan Jumlah Kep. Keluarga
1. Graha Wahid, Sambiroto 315
2. Tamansari, Pedurungan 174
3. Kampoeng Semawis 361
Jumlah 850

Sumber : Data Perumahan, Juni 2012

Jadi menurut table di atas, maka di ketahui bahwagajumlah populasi
warga di ketiga perumahan cluster menengah keatagbut berjumlah 850
orang.
3.3.2 Sampel Penelitian

Berdasarkan luasnya populasi, perlu dipilih keloknpdari populasi
tersebut yang menjadi wakil atau mencerminkan lngbpulasi yang disebut
sampel. Hadi (2004) menyatakan bahwa “Sampel adabhgian individu yang
diselidiki”. Ahli lain menyatakan bahwa “Sampel &ta sebagian atau wakil
populasi yang diteliti” (Suharsimi Arikunto, 2002Berdasarkan dua pendapat
diatas dapat disimpulkan bahwa sampel adalah smbagmri populasi yang

dikenai penyelidikan yang dapat mewakili populasi.
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Besaran atau jumlah sampel ini sampel sangat tenggrdari besaran
tingkat ketelitian atau kesalahan yang diinginkamgditi. Namun, dalam hal
tingkat kesalahan, pada penelitian sosial makstingkat kesalahannya adalah
5% (0,05). Makin besar tingkat kesalahan maka m#edail jumlah sampel.
Namun yang perlu diperhatikan adalah semakin bgesalah sampel (semakin
mendekati populasi) maka semakin kecil peluang labaa generalisasi dan
sebaliknya, semakin kecil jumlah sampel (menjaulmlah populasi) maka
semakin besar peluang kesalahan generalisasi. Umtnkiapatkan jumlah sample
yang memadai dalam penelitian ini, digunakan rumevin sebagai dasar
penghitungan jumlah sampel tersebut, yaitu :

n = N/N(dY + 1 (dalam Riduwan, 2005:65)
n = sampel; N = populasi; d = nilai presisi 95%uaday. = 0,05.

Apabila dilakukan penerapan dalam penghitungareadal

n =850
850(0.05)+ 1
n =850
3.125
n=272

Jadi berdasarkan penghitungan mempergunakan ruowis, i peroleh

sampel sejumlah 272 orang.
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3.3.3 Teknik Sampel Penelitian

Dalam membuat tesis ini, penulis hanya mengambé#siuner yang
diambil dengan menggunakan teknik pengambilan shriglasarkan teknik
probability samplingdengan jenis teknikny®roportionate Stratified Random
Sampling Alasan penggunaan teknik ini adalah disebabkaelg@n dilakukan
pada tiga lokasi dengan sub-populasi tidak samartsshingga jumlah proporsi
sampelnya sebagai berikut :

Perumahan Graha Wahid, 315/850 x 272 = 101 sampel.

Perumahan Taman Sari Majapabhit, 174/850 x 272 sabpel.

Perumahan Kampung Semawis, 361/850 x 272 = 115adlamp

3.4. Jenis dan Sumber Data
Jenis data yang digunakan dalam penelitian iniadddita primer dan data
sekunder dengan rincian sebagai berikut :
1. Data Primer
Data Primer yang digunakan dalam penelitian meliputi profil responden,
tanggapan responden terhadap pertanyaan yang ahajtéekait dengan
indikator masing — masing variabel penelitian.
2. Data Sekunder
Data sekunder merupakan data yang diolah olelgatau lembaga lain dan
telah dipublikasikan. Data-data dimaksud dipgrodari BPS, pengembang
perumahan, majalah-majalah, publikasi di intgrdaporan perusahaan dan

brosur-brosur.
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Dalam penelitian ini data sekunder yang diganalkantara lain meliputi
data penghuni, jumlah penduduk, topografi, l@munit rumah, tipe-tipe

perumahan, banyaknya perumahan, dan data lainmgadyperlukan.

3.5. Metode Pengumpulan Data
Menurut Sugiyono (2004 : 129) untuk memperolatadprimer, teknik
pengumpulan data dapat dilakukan dengan intervigvawancara), kuesioner
(angket), observasi (pengamatan), dan gabungagakgi. Sedangkan untuk
memperoleh data sekunder dapat dilakukan dengasliteem arsip (archival
research) dan studi kepustakaan. Metode pengumpidéen yang digunakan
dalam penelitian ini adalah :
1. Wawancara (Interview)
Dalam penelitian ini dilakukan wawancara sadatap muka, terutama
dengan penghuni perumahan untuk mengetahuaraselebin mendalam
mengenai kondisi kehidupan sosial kemasyarakdidokasi perumahan dan
berbagai permasalahan yang terjadi di sana.
2. Kuesioner
Dalam penelitian ini data diperoleh dengarracanendatangi seluruh
responden dan memberikan angket atau kuesiomguk wliisi responden,
kemudian responden mengisi jawaban pertanydalam angket, serta

mengumpulkan kembali angket yang telah diisi.
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3. Dokumentasi
Untuk mendapatkan data-data sekunder, sepetd-dddéa perumahan, tipe
rumah, dan data-data sekunder lainnya maka ukiéak penelitian terhadap

dokumen atau arsip yang diperlukan.

3.6. Metode Analisis

Metode Analisis data dilakukan adalah analisis &atditatif dan analisis
data kuantitatif. Analisis kualitatif merupakan hdn analisis data yang
dinyatakan dalam bentuk uraian. Analisis ini bern untuk memahami
tanggapan dan pengetahuan responden terhadap ypamaryang diajukan.
Sedangkan analisis data kuantitatif dimaksudkankumemperkirakan besarnya
pengaruh secara kuantitatif suatu kejadian terhddgpadian lainnya dengan
menggunakan statistik. Dalam penelitian ini anslisiantitatif yang dilakukan
analisis regresi linear berganda.
3.6.1. Pengujian Kualitas Data
3.6.1.1. Uji Reabilitas

Uji reliabilitas mengukur tingkat kestabilanasu alat pengukur dalam
mengukur suatu gejala atau kejadian. Seamakiggi reabilitas suatu alat
pengukur, semakin stabil pula alat pengukur tertsebiwk mengukur suatu gejala
dan sebaliknya jika reabilitas rendah makat aérsebut tidak stabil dalam
mengukur suatu gejala. Suatu alat ukur dikataksemiliki reabilitas yang tinggi
atau dapat dipercaya apabila alat ukur terselbil gehingga dapat diandalkan

(dependability dan dapat digunakan untuk meramalkanedictability).
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1.

Uji reabilitas dapat dilakukan dengan dua carapyai

Pengukuran ulang.

Caranya, kepada responden diberikan pertanyaan sam@ namun pada
waktu yang berbeda. Darinya akan dilihat apakahalgmn yang diberikan
responden dapat konsisten atau tidak.

Pengukuran sekali.

Pada cara ini pengukuran yang dilakukan hanya is&kahudian hasilnya
dibandingkan dengan pertanyaan-pertanyaan #au dilakukan dengan
mengukur korelasi antar jawaban variabel. Uji iapdt dilakukan dengan uji
statistik Cornbach alpa. Suatu variabel dikataleatibel jika nilai Cronbach

Alpa lebih besar dari 0,60.

3.6.1.2. Uji Validitas

Uji validitas mengukur apakah data yang diperolah dengumpulan data

melalui metode kuisioner dapat dipercaya atau tgkaka apakah dapat mewakili

apa yang hendak diteliti. Suatu kuesioner diaatavalid jika pertanyaan pada

kuesioner mampu mengungkapkan sesuatu yang diniktr kuesioner tersebut.

Menurut Ghozali (2006 : 45) beberapa cara untuk gukwmr validitas

antara lain :

1.

Melakukan korelasi antar skor butir pertanyaan dartgtal skor variabel
Hipotesis yang diajukan adalah :

Ho : skor butir pertanyaan berkorelasi positif gigmtotal skor konstruk

Ha : skor butir pertanyaan tidak berkorelggisitif dengan total skor

konstruk
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Uji signifikasi dilakukan dengan membandingkan inilaitung dengan r tabel.
Jika r hitung lebih besar dibandingkan r tabel d#ai positif maka butir
pertanyaan atau indikator tersebut valid.
Selain dengan cara diatas, untuk menguji signikatapat juga dengan
membandingkan t hitung dengan t tabel. Jika t kitlebih besar daripada t
tabel, maka r memang memiliki korelasi positif.
2. Melakukan korelasi bivariate antara masing-masikgr sndikator dengan
total skor konstruk
Jika korelasi antara masing-masing indikatorhadap total skor konstruk
menunjukkan hasil signifikan, maka dapat disimpukahwa masing-masing
indikator adalah valid.
3.6.2. Penguijian Terhadap Penyimpangan Asumsi Klasik
Penggunaan kriteria ini dalam pengujian tEpist adalah untuk
memutuskan sejauh mana model estimasi mempungi sifat yang tidak biasa,
efisien, dan konsisten. Sifat-sifat ini akagrpenuhi apabila model estimasi
memenuhi asumsi-asumsi yang diisyaratkan dalagemregresi linier klasik,
dimana antara lain tidak ada gejala multikolinatithieteroskedastisitas, dan
normalitas.
3.6.2.1. Uji Multikolinearitas
Pada mulanya multikolinearitas berarti adarmydbungan linier yang
sempurna atau pasti di antara beberapa atauasewariabel yang menjelaskan
model regresi. Istilah multikolineritas berkenaaengan terdapatnya lebih dari

satu hubungan linier pasti, dan istilah kolinearitdengan derajatnya satu
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hubungan linier.

Uji ini sendiri bertujuan untuk menguji aphkaerdapat korelasi
antar variabel bebas dalam suatu model regidsitikolinearitas pada suatu
model regresi dapat dideteksi dengan (Ghozali, 2008

a. Nilai R2 yang dihasilkan dalam model regresigedringgi, akan tetapi
secara individu variabel bebas banyak yangtilgnifikan dalam
mempengaruhi variabel terikat.

b. Manganalisis matrik korelasi variabel bebas. J#atar variabel bebas
memiliki korelasi yang tinggi (di atas 0,90)amun jika suatu model
regresi tidak memiliki korelasi antar variadetbas yang tinggi bukan
berarti model tersebut bebas dari melihat besdtar(Variance Inflation
Factor) dan tolerance. Jika suatu model mempunyai nitalerance
kurang dari 0,10 atau nilai VIF lebih besar darimd@ka mengindikasikan
pada model tersebut terdapat multikolinearitas.

c. Mendeteksi multikolinearitas dengan menggunakara regresi parsial.
Jika R pada persamaan regresi parsial antar vatieels lebih besar
daripada Rmodel utama maka di dalam regresi parsial tetsebdapat
multikolinearitas.

d. Deteksi adanya multikolinearitas dapat pula dilakuklengan mencari F
hitung. Apabila F hitung lebih besar daripada Fetaimaka variabel bebas
berkorelasi dengan variabel bebas lainnya (tenadltikolinearitas) Cara
lain yang dapat digunakan untuk mendeteksi adanyHikolinearitas

adalah dengan menggunakan cara regresi pdtsied ini diperoleh
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dibandingkan dengan nilai >Pada regresi model utama. Jika IBbih

besar daripada nilai °ada model utama maka dalam regresi parsial

tersebut terdapat multikolinearitas.
3.6.2.2. Heteroskedastisitas

Penyimpangan yang selanjutnya adalah heterokéstisstartinya varian
variabel dalam model tidak sama. Konsekuensi yalaeterokedastisitas dalam
model regresi adalah penaksir yang diperoletiakti efisien, baik dalam
sampel kecil maupun sampel besar, walaupun penalang diperoleh
menggambarkan populasinya (tidak bias) daertalmmbahnya sampel yang
digunakan akan mendekati nilai sebenarnya.

Cara memprediksi ada tidaknya heterodkedastistada suatu model
dapat dilihat dari pola gambar scatter plot madedebut. Analissi pada gambar
scatter plot yang menyatakan model regresierlirberganda tidak terdapat
heteroskedastisitas adalah jika :

a. Titik — titik data menyebar di atas dan di bawaduatekitar angka nol.

b. Titik — titik data tidak mengumpul hanya di ataswati bawah saja.

c. Penyebaran titik —titik data tidak boleh niemtuk pola bergelombang
melebar kemudian menyempit dan melebar kembali.

b. Penyebaran titik- titik data sebaiknya tidak beapol

Selain dilihat dari scatter plot heteroskeilddas juga dapat dideteksi
menggunakan Uji Glesjer. Uji Glesjer ini dildam dengan melakukan regresi
nilai absolut dari residual sebagai varialetikat, dan variabel bebas yang

digunakan adalah sama dengan regresi utama (GH22a6).
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Jika variabel bebas signifikan secara stikkisthempengaruhi variabel
terikat atau tingkat sinifikansinya dibawahmgkat kepercayaan 5 %, maka
ada indikasi terjadi heterokedastisitas.
3.6.2.3. Uji Normalitas

Uji kenormalan distribusi dilakukan untuk metahui apakah sampel
yang dianalisis telah mewakili populasi atauelu. Dengan diketahuinya
kenormalan distribusi akan dapat dilakukan analebgh lanjut. Pada penelitian
dimana data yang tersedia memiliki distribusi ndrralkan mampu menghasilkan
persamaan regresi yang dapat menjelaskan vargiiedttsecara lebih tepat.

Model regresi baik jika memiliki distribusi @atormal atau mendekati
normal. Untuk menguji apakah distribusi darmal atau tidak, salah satu
caranya adalah dengan melihat histogram yawegnbandingkan antara data
observasi dengan distribusi yang mendekati normal.

Menurut Ghozali (2006 : 27) screening terhadap mditas data
merupakan langkah awal yang harus dilakukan ungtilgs analisis multivariate,
khususnya jika tujuannya adalah inferensi. Jikadapat normalitas, maka
residual akan terdistribusi secara normal dadependen. Jika salah satu
cara mendeteksi normalitas adalah lewat pengamailan residual. Normalitas
data dapat dilihat dengan cara,yaitu :
3.6.2.4. Histogram Display Normal Curve
Normalitas data dapat juga dideteksi dengan meplatgrafik histogram yang
membandingkan antara data observasi dengatribds& yang mendekati

normal. Akan tetapi jika dilakukan dengan yarmelihat histogram kadang-
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kadang dapat menyesatkan, karena kelihatatribdsinya normal padahal
jika diukur dengan statistik sebenarnya tidakmad. Hal ini khususnya pada
jumlah sampel kecil. Metode yang lebih terpercaglamt mengetahui normalitas
data adalah dengan melihat normal probablitity pfahg membandingkan
distribusi kumulatif dari distribusi normal. Padatal yang memiliki distribusi
normal akan terbentuk garis lurus diagonalargatnya ploting data residual
dibandingkan dengan garis diagonal. Jika llisir data residual normal,
maka garis yang menggambarkan data sesungguakga mengikuti garis
diagonal (Ghozali, 2006).
3.6.2.5. Kolmogorov Smirnov (K — S)

Untuk mendeteksi normalitas data dapagajudilakukan dengan
Kolmogorov- Smirnov. Uji K — S dilakukan dengan ntamat hipotesis :
Ho : data residual berdistribusi normal
Ha : data residual tidak berdistribusi normal

Jika nilai K-S signifikan dan nilainya dibawad = 0,05 hal ini berarti
hipotesis nol ditolak atau variabel tidak terdlmisi secara normal, dan sebaliknya
jika nilai K-S signifikan dan nilainya diatas = 0,05 berarti hipotesis nol
diterima atau variabel terdistribusi secara normal
3.6.3. Uiji Statistik
3.6.3.1. Uji Koefisien Determinasi

Koefisien Determinasi (# diguankan untuk mengetahui seberapa
besar presentase variasi dalam variabel tepata model dapat diterangkan

oleh variabel bebas. Nilai *Rlikatakan baik jika diatas 0,5 karena nil&i R
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berkisar antara 0 sampai 1. Kelemahan mendasargpeagn koefisien
determinasi adalah bias terhadap jumlah variabdependen yang dimasukkan
ke dalam model. Setiap tambahan satu varidédelebut berpengaruh secara
signifikan terhadap variabel dependen. Oleh karéta banyak peneliti
menganjurkan untuk menggunakan nilai adjustédpdatla saat mengevaluasi
mana model regresi terbaik. Tidak seperfi Rilai adjusted Rdapat naik
atau turun apabila satu variabel independemmthitgdnkan ke dalam model
(Ghozali, 2006).
3.6.3.2. Uji Signifikansi Simultan
Uji F digunakan untuk menguji tingkat signdiksi parameter secara
bersama-sama dari variabel yang diukur terhadapabel terikat, apakah dapat
diterima secara statistikk dengan membandingkainuRdidan F tabel. Hipotesis
yang digunakan pada penelitian ini adalah sebaayai :
Ho : PB1, B2, B3, P4, p5 = 0, variabel bebas (X) secara simultatakt
ada pengaruh secara nyata terhadap variabel t€¥ikat
Ha : B1, B2, B3, p4, B5 # 0, variabel bebas (X) secara simultan ada pehgaru
secara nyata terhadap variabel terikat (Y).
Pengambilan keputusan :
1. Jika F statistik > F tabel maka Ho ditolak dan dit@rima, berarti bahwa
secara bersama - sama variabel X berpengaruh sgrivadiabel Y.
2. Jika F statistik < F tabel maka Ho diterima dan ditmlak, berarti bahwa

secara bersama- sama variabel X tidak berpengariadap variabel Y.
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3.6.3.3. Uji Signifikansi Parameter Individu

Pengujian ini dilakukan untuk mengetahui apakahimgaswasing variabel
bebas secara individu berpengaruh terhadajbeh terikat. Uji t merupakan
metode pengujian hipotesis secara parsial tafha#toefisien regresi yaitu
dengan membandingkan nilai statistik masinghngakoefisien regresi dengan
nilai t tabel sesuai dengan tingkat signifikansigaigunakan.

Uji t dapat juga dilakukan dengan menggunakan ly@saifai probabilitas
(p - value) masing-masing koefisien regresi \@miabebas. Nilai probabilitas (p
— value) adalah besarnya probablititas meneriniaotesis nol. Pengujian
koefisien regresi dengan menggunakan nilai probabildilakukan dengan
membandingkan antara nilai probabilitas (p —&pldengan tingkat signidikansi
(a) yang digunakan (Ghozali, 2006).
3.6.3.4. Alat Analisis

Analisis regresi yang digunakan dalam pemglitini adalah analisis
regresi berganda (multiple regression analydehgan model linear. Analisis
regresi berganda adalah analisis hubungan antaraatdw lebih variabel bebas
(X) terhadap satu variabel terikat (Y) dengan asifmserupakan fungsi dari X.
Hasil analisis regresi adalah berupa koefisigriuk masing-masing variabel
bebas. Koefisien ini diperoleh dengan cara prediksi nilai variabel terikat
dengan suatu persamaan. Koefisien regresi dindiengan dua tujuan sekaligus.
Pertama meminimumkan penyimpangan antara mwikaial dan nilai estimasi
variabel terikat berdasarkan data yang ada. Z&ho2006). Dalam analisis

regresi, selain mengukur kekuatan hubungan antsavdriabel atau lebih, juga
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melanjutkan arah hubungan antara variabel teriketgdn variabel bebas.
(Ghozali, 2006)

Secara matematis, hubungan variabel tersebpatddinyatakan dalam
bentuk sebagai berikut :

Y = bot b X1+ X o+HbsXs+baX a+bs X5+ €

Dimana :

Y = Keputusan pembelian rumah
bO = konstansta

X1 = variabel fasilitas

X2 = variabel lokasi

X3 = Variabel lingkungan

X4 = Variabel pendapatan

X5 = Variabel Sensitivitas (elastisitas)

i = koefisien parameter variabel bebas, i =1,253,4,

e = Disturbance Error
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BAB IV

HASIL DAN PEMBAHASAN

41. Gambaran Umum

4.1.1 Gambaran Umum Lokasi Penelitian
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Gambar 4.1
Mapping Perumahan cluster di Kota Semarang

Perumahan Kampoeng Semawis Semarang Kedung Mundherapakan
Perumahan yang dilengkapi dengan club house defagditas lengkap, mulai
dari kolam renang, serta café Hore. Jalan di ddlagkungan perumahannya
dibuat sangat lega minimal ROW 9 m, dengan tamagklingan yang indah.
Fasilitas lain dari Perumahan Kampoeng Semawisahd&Vater Park yang

menjadi kebanggaan bagi penghuni dan warga Semaksiager Park dari
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Perumahan Kampoeng Semawis ini dilengkapi dengéamkarus, yaitu sebuah
kolam air yang dilengkapi dengan arus buatan, wadem unit, playing pool,
kolam mangkok putar, dan kolam luncur.

Adapun Tipe rumah yang dikembangkan Perumahan KangpS8emawis
ini mulai dari Tipe 35/93, 50/120, 65/116, 80/13Bidya type 125/136. Dari
perumahan ini bersebelahan dengan Universitas Muoizaiah Semarang
UNIMUS, di seberangnya terdapat SMA Negeri 15 Samgr sedangkan untuk
belanja tidak jauh dari Ada Swalayan di jalan Fataia ataupun Central City

Mall di jalan Majapabhit.

KExe Master Plan
A Kampoeng Semawis

Kampus "UNIMUS"™

Gambar 4.2
Denah Perumahan Kampoeng Semawis
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One Gate System

Club House

Kolam Renang

Gambar 4.3
Fasilitas Perumahan Kampoeng Semawis

Sedangkan Perumahan Tamansari Majapahit Semarangpakan
perumahan dengan nuansa taman yang rindang, baseitartistik yang kental

dengan nuansa budaya Jawa. Perumahan ini hasiempéaggan PT. WIKA
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REALTY. Tamansari Majapahit berlokasi di salah saalan utama Kota
Semarang yaitu Jl. Majapahit, tepatnya berada loktlah GOR Manunggal Jati.
Menempati lahan seluas 10 Ha, Perumahan Tamansgaphihit direncanakan
akan membangun 450 unit rumah yang terdiri datPET36, TIPE 45, TIPE 55,
TIPE 70 serta TIPE 100.

Infrastruktur dari perumahan ini berupa Jaringabé{a.istrik & Telepon
Bawah Tanah, Jalan lingkungan Paving Blok (ROW n&inm), Jaringan Air
Bersih PDAM, Saluran drainase berupa Saluran Tgrtudengan Keamanan
Petugas keamanan 24 Jam. Perumahan Tamansari Najapdidukung dengan
fasilitas berupa Sport Club yang dilengkapi dengatam Renang, dan Area
bermain anak-anak, Club House yang dilengkapi denjaimarket, Restaurant,
dan Salon, dan juga terdapat taman bermain dantBédedi setiap lingkungan
cluster. Fasilitas perbelanjaan di dekat perumahiaterdapat Central City Mall

di jalan Majapahit ataupun Ada Swalayan di Fatmawat
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Gambar 4.4
Denah Perumahan Tamansari



One Gate System

Kolam Renang

Fasilitas Jalan

Gambar 4.5
Fasilitas Perumahan Tamansari

Perumahan Graha Wahid, kompleks perumahan ini gii delam sistem

cluster yang dilengkapi pula dengan sistem cctya?d di berbagai titik serta
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keamanan yang sangat terjamin dengan fasilitas yamgat nyaman untuk anak?2.
Karena di setiap sudut jalan ada tempat bermainkusrak-anak serta memiliki
Club House yang lengkap di antaranya : kolam renlapgngan tennis, lapangan
badminton, tempat fitness, tempat pingpong sertg@ingp track yang

menyenangkan. Terletak di daerah kelurahan Sambifembalang Semarang,
sehingga suasana pagi hari terasa lebih segar dililgggan di daerah yang

lainnya.

Gambar 4.6
Denah Perumahan Graha Wahid
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One Gate Sytem

Fasilitas Olahraga Fasilitas Ibadah
Gambar 4.7
Fasilitas Perumahan Graha Wahid

4.1.2 Gambaran Umum Responden
4.1.2.1 Responden Menurut Alamat

Perbedaan alamat dalam kuesioner ini dibedakanasariian lokasi
pengambilan responden, responden dalam penelitiamemiliki tempat tinggal
di tiga lokasi perumahan berbeda yaitu Graha Wakampung Semawis yang
berlokasi di Kedungmundu, dan Taman Sari yang kasiodi Pedurungan.
Adapun laporan jumlah responden dengan alamat &et@gumhanan tersebut

selengkapnya dalam tabel 4.1 dan gambar 4.8 benikut
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Tabel 4.1
Jumlah Responden Menurut Alamat Lokasinya.

Alamat Jumlah Responden Prosentase
Graha Wahid 53 22.3%
Taman Sari 83 34.9%
Kampung Semawis 102 42.9%
Jumlah 238 100%

Sumber : Data primer yang diolah, 2012

Gambar 4.8
Jumlah Responden Menurut Alamat Lokasinya.

Jumlah Responden

® Graha Wahid
M Taman Sari

Kampung Semawis

Berdasarkan tabel dan gambar di atas, diketahwdsdnnya responden
yang menjadi narasumber di kegiatan penelitian b@iasal dari perumahan
Kampung Semawis yang berlokasi di Kedungmundu Samgarsejumlah 102
orang responden dengan prosentase senilai 42.98an@ean responden dari
perumahan Taman Sari, sejumlah 83 orang resporgleyad prosentase senilai
34.9%. sedangkan responden dari perumahan Grahad\Wahya sebesar 53
orang responden atau sejumlah 22.3% saja.
4.1.2.2 Responden Menurut Jenis Kelamin

Perbedaan jenis kelamin dapat menjadi pembeda demgiorang dalam

melakukan pembelian perumahan, maka jenis kelamiasponden
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memungkinkan  untuk

Komposisi responden menurut jenis kelamin disajikzada Tabel 4.2 dan

Gambar 4.9 berikut ini.

memiliki

Tabel 4.2

perbedaan

antarPria dan Wanita.

Jumlah RespondenMenurut Jenis Kelamin

Jenis Kelamin Jumlah Persentase
Pria 114 47.9%
Wanita 124 52.1%
Jumlah 238 100%

Sumber : Data primer yang diolah, 2012

Gambar 4.9
Jumlah Responden Menurut Jenis Kelamin

Jenis Kelamin

M Pria

B Wanita

Berdasarkan Tabel 4.2 dan Gambar 4.9 dapat dikelbaitmva responden
terbanyak adalah wanita yaitu 124 orang (52.1%asgkhn pria hanya 114 orang
(47.9%). Hal ini menunjukkan bahwa saat dilakukemelitian langsung ini
responden yang bersedia mengisi kuesioner ini hdagenis kelamin Wanita,
sedangkan kepala Keluarga sebagian besar belurdabdraumah atau sedang

melakukan kegiatan di lain tempat.
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4.1.2.3 Responden Menurut Usia

Perbedaan Usia dapat menjadi pembeda bagi sesatakamngy melakukan
pembelian Perumahan jenis Cluster, karena pada ayairseseorang memilih
perumahan yang berjenis cluster ini adalah seuajatetingkatan usia dan gensi
yang mendominasinya, maka perbedaan usia respameéemungkinkan untuk

melakukan keputusan pembelian Komposisi respondenurat usia disajikan

pada Tabel 4.3 berikut ini.

Tabel 4.3
Jumlah Responden Menurut Usia
Usia Jumlah Responden Prosentase (%)
<30 Th 48 20.2
30-40Th 87 36.6
40 -50 Th 49 20.6
» 50 Th 54 22.7
Jumlah 238 100%
Sumber : Data primer yang diolah, 2012
Gambar 4.10
Jumlah Responden Menurut Usia
Usia
M <30 Tahun

m 30 - 40 Tahun
40 - 50 Tahun
W > 50 Tahun

Berdasarkan Tabel 4.3 dan Gambar 4.10 dapat diketsthwa jumlah
terbesar responden memiliki range usia 30 — 40 sEbanyak 87 orang atau

36.6%. Range usia ini merupakan usia produktif ysempgat menginginkan letak
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yang sarat dengan fasilitas berkaitan dengan #ddivibisnis dan aman serta
nyaman akan safety bagi keluarganya. Sehingga tebihiliih perumahan cluster
dalam menentukan tempat tinggalnya.
4.1.2.4 Responden Menurut Status Marital

Status marital dari responden juga sangat berpehgiiam pengambilan

keputusan pembelian perumahan berjenis Cluasiengi@pnya dalam tabel 4.4

berikut ini.
Tabel 4.4
Jumlah Responden Menurut Status Marital
Status Matrital Jumlah Responden Prosentase (%)
Menikah 187 78.6
Belum Menikah 51 21.4
Jumlah 238 100.0

Sumber : Data primer yang diolah, 2012

Gambar 4.11
Jumlah Responden Menurut Status Marital

Status Marital

B Menikah

W Belum Menikah

Berdasarkan Tabel 4.4 dan Gambar 4.11 dapat dikebahwa sebagian
besar responden telah menikah yaitu 187 orang mesjpoatau sebanyak 78.6%,

dan yang menyatakan belum menikah hanya sebesmabd saja atau 21.4%

80



4.1.2.5 Responden Menurut Pendidikan Terakhir

Pendidikan juga akan menunjukkan status sosial ghlag mempengaruhi
seseorang dalam pengambilan keputusan. Komposipomden menurut
Pendidikan yang telah diambil sehingga mempengakemampuan daya beli

responden selengkapnya dalam Tabel 4.5 berikut ini.

Tabel 4.5
Jumlah Responden Menurut Pendidikan Terakhir
Pendidikan Jumlah Persentase (%)
SLTP 5 2.1
SLTA 45 18.9
Diploma 94 39.5
S1/S2/S3 94 39.5
Jumlah 238 100.0
Sumber : Data yang diolah, 2012
Gambar 4.12
Jumlah Responden Menurut Pendidikan Terakhir
Pendidikan Terakhir
mSLTP
mSLTA
= Diploma
W S1/52/S3

Tabel 4.5 dan Gambar 4.12 menunjukkan data ®ahumlah
responden yang terbanyak adalah dari kelompegponden bependidikan
Diploma dan S1/S2/S3 yaitu sama-sama memiliki jhin#d4 orang atau 39.5%.

Sedangkan yang hanya berpendidikan SLTA hanyaagqil18.9%) saja.
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4.1.2.6 Responden Menurut Pekerjaan
Pekerjaan juga akan menunjukkan status sosial gkag mempengaruhi
seseorang dalam pengambilan keputusan. Komposippmden menurut jenis

pekerjaan yang ditekuninya disajikan pada Tabebértut ini.

Tabel 4.6
Jumlah Responden Menurut Pekerjaan
Pekerjaan Jumlah Persentase (%)

PNS 18 7.6

TNI / Polri 30 12.6
Karyawan Swasta 54 22.7
Profesional 45 18.9
Wiraswasta 54 22.7
Lainnya (BUMN) 37 15.5
Jumlah 238 100.0

Sumber : Data yang diolah, 2012

Gambar 4.13
Jumlah Responden Menurut Pekerjaan

Pekerjaan

B PNS

B TNI / Polri

W Karyawan Swasta
B Profesional

B Wiraswasta

M Lainnya (BUMN)

Tabel 4.6 dan Gambar 4.13 menunjukkan bahwa jdatlah responden
yang terbanyak adalah dari kelompok respondemgan pekerjaan Karyawan
Swasta dan Wiraswasta yaitu masing-masing sebafmakrang atau 22.7 %

dari jumlah responden, diikuti oleh respondengan pekerjaan Profesional
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yaitu sebanyak 45 orang atau 18.9% responden. 8attas menunjukkan
karyawan swasta dan wiraswasta yang lebih banyaknilike melakukan
pembelian perumahan berjenis Cluster ini. Domieéss Tionghoa yang banyak
dilokasi penelitian inilah yang berprofesi sebdgalyawan swasta dan wiraswasta
di Kota Semarang.
4.1.2.7 Responden Menurut Penghasilan

Besarnya Penghasilan dalam sebulannya yang mampnili#i oleh
responden dalam perumahan jenis Cluster ini, adsdédth syarat mutlak yang

diwajibkan dalam pembelian perumahan. Selengkapiayam tabel 4.7 berikut

ini:
Tabel 4.7
Jumlah Responden Menurut Penghasilan
Kriteria Penghasilan Jumlah Persentase (%)
<Rp 1 juta 13 5.5
Rp. 1- 4 Juta 81 34.0
Rp. 4 - 6 Juta 73 30.7
Rp. > 6 Juta 71 29.8
Jumlah 238 100.0

Sumber : Data yang diolah, 2012

Gambar 4.14
Jumlah Responden Menurut Penghasilan

Penghasilan

B <Rp1Juta
BERp1l-4Juta

Rp 4 -6 Juta
B > Rp 6 Juta
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Tabel 4.7 dan Gambar 4.14 menunjukkan bahwa sebbgar responden
memiliki penghasilan bersih terbanyak dari kelompaiteria Rp 1-4 Juta
sebanyak 81 orang atau 34.0%, disusul oleh kelonkpdkia sebesar Rp. 4 - 6
Juta sebanyak 73 orang atau sebesar 30.7%, kelokrieka yang memiliki
penghasilan > 6 juta sebanyak 71 orang respondan.data di atas dapat di
jelaskan bahwa rata-rata responden yang memilikiafu di ketiga perumahan
cluster ini memiliki penghasilan bersih sebanyakimal 4 juta per bulan.
4.1.2.8 Responden Menurut Tipe Rumah

Pemilihan Tipe Rumah yang dimiliki oleh respondegg berpengaruh

pada keputusan pembelian rumah yang tersedia,gkelenya dalam tabel 4.8

berikut ini :
Tabel 4.8
Jumlah Responden Menurut Tipe Rumah
Tipe Rumah Jumlah Prosentase (%)
Tipe 37/90 41 17.2
Tipe 46/90 51 21.4
Tipe 55/120 46 19.3
Tipe 60/120 44 18.5
Tipe 100/150 43 18.1
Tipe 150/300 13 5.5
Total 238 100.0

Sumber : Data yang diolah, 2012
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Gambar 4.15
Jumlah Responden Menurut Tipe Rumah

Tipe Rumah

m Tipe 37/90

M Tipe 40/90

M Tipe 55/120
M Tipe 60/120
H Tipe 100/120
H Tipe 150/300

Dalam Tabel 4.8 dan Gambar 4.15 di atas menunjukkéwa tipe rumah
yang menjadi favorite milik dan ditempati oleh resden adalah bervariasi
dengan jumlah terkecil hanya yang menempati tig@3® sebanyak 13 orang
(5.5%), hal ini dirasakan wajar, sebab tipe iniggdnarang di jumpai dan dimiliki
oleh responden, jumlah rumah dari tipe 150/300d@iam perumahan cluster
mewah tidak lebih dari 20 unit dengan harga pet omnimal Rp. 3,5 Milyar,
sedangkan pemilik dari tipe-tipe lain memiliki juahl responden yang tidak jauh
beda.
4.1.2.9 Responden Menurut Status Kepemilikan Rumah

Status Kepemilkan Rumah yang menjadi respondenmdpknelitian ini
sudah digariskan yaitu minimal Hak Milik dan buk&ewa ataupun Kontrak,

adapun hasilnya selengkapnya dalam tabel berikut :
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Tabel 4.9
Jumlah Responden Menurut Status Kepemilikan Rumah

Tipe Rumah Jumlah Prosentase (%)
Rumah Sendiri 232 97.5
Lainnya, Sebutkan Perusaha 6 2.5
Total 238 100.0

Sumber : Data yang diolah, 2012

Gambar 4.16
Jumlah Responden Menurut Status Kepemilikan Rumah

Status Kepemilikan Rumah

B Rumah Sendiri

H Lainnya

Dalam Tabel 4.9 dan Gambar 4.16 di atas menunjuldehwa status
kepemilikan di dalam lokasi perumahan berjenistelusii, yang menjadi target
penelitian adalah responden yang memang menjadjhpen tetap dan pemilik
dari bangunan yang di tempatinya yaitu sebanyakd38g (97.5%) sedangkan
sebanyak 6 responden (2.5%) yang menempati di ahlagerumahan ini
meruapakan karyawan dari instansi/Perusahaan yamgadikan tempat tinggal
mereka dari asset perusahaan tersebut. Tercat& Bdeusahaan yang lain yang
memiliki asset property di dalam 3 perusahaan betsselain dari pengembang

perumahan itu sendiri.
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4.2.  Deskripsi Variabel

4.2.1. Deskripsi Variabel Fasilitas

Fasilitas menunjukkan nilai tambah dalam proses bgdian yang

dilakukan pembeli dan meruapakan juga asset ygadikikn pengembang dalam

memasarkan produknya. Hasil tanggapan terhadaltittes dapat dijelaskan

pada tabel 4.10 berikut ini :

Tabel 4.10
Tanggapan Responden Mengenai Fasilitas
. Skor (%)
No Indikator 1 > 3 2 5
1 | Fasilitas perumahan yang disediakan 4 33.2 21.4 39.5 5.5
oleh pengembang cukup lengkap
2 | Fasilitas perumahan sesuai dengan| 1.7 29.0 27.3 36.1 5.9
kebutuhan.
3 | Fasilitas perumahan mampu melayani 9.2 27.3 11.3 44.1 8.0
seluruh penghuni perumahan
Jumlah 14.9 89.5 60.0| 119.7 194
Rata-rata (%) 497 | 29.83] 20.0 39.9 6.4

Sumber : Data primer yang diolah, 2012

Tanggapan respoden sebagaimana pada tabelnfehOnjukkan bahwa

sebagian besar responden memberikan tanggapantipggg terhadap fasilitas

yang disajikan pengembang dalam memenuhi kebutoéaghuninya. Hasil pada

tabel di atas menunjukkan pula bahwasannya jawéleaskor 4 yaitu pilihan

(lengkap, sesuai, setuju) adalah pilihan yang bardiaambil oleh responden

dalam menyikapi pertanyaan yang disampaikan dalarasi@ner.

Hal ini

menandakan bahwa sebagian besar responden meneldkukan keputusan

pembelian terhadap rumah dikawasan Cluster adaledredakan tersedianya

berbagai fasilitas pendukung yang banyak di butnldtah keluarga modern yang

serba simple ini.
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4.2.2. Deskripsi Variabel Lokasi

Lokasi merupakan salah satu penentu dalam masyarakéakukan
keputusan pembelian untuk mengambil produk perumaeng dijual oleh
pengembang perumahan tipe Cluster. Hasil tanggegsgonden terhadap harga

dapat dijelaskan pada Tabel 4.11 berikut ini :

Tabel 4.11
Tanggapan Responden Mengenai Lokasi
. Skor (%)
No Indikator 1 > 3 2 5
1 | Lokasi perumahan mudah dijangkau. 14.3 27.3 55964 3.4
Akses menuju lokasi perumahan 8.4 31.1 15.5 37.8 7.1
lancar.
3 | Lokasi perumaha dekat dengan pusat 7.6 25.2 3.8 58.4 5.0
kota.
4 | Lokasi perumahan dekat dengan 7.1 22.7 2.5 62.2 5.5
tempat kerja/aktifitas
Jumlah 37.4 | 106.3| 27.3| 208.0 21
Rata-rata (%) 9.35 26.6 6.8 52.0| 5.2b

Sumber : Data primer yang diolah, 2012
Tanggapan respoden sebagaimana pada Tabel 4.1hjoid@n bahwa

sebagian besar responden memberikan tanggaparmgesiepr 4 (setuju) terhadap
variabel lokasi perumahan, artinya tanggapan resgommenunjukkan bahwa
lokasi perumahan berada menjadi salah satu algaranutama dalam melakukan
keputusan pembelian perumahan tipe cluster. Ldt&ak lakasi perumahan yang
berdekatan dengan berbagai fasilitas umum, pudat tempat kerja dan sekolah
bagi anak-anak mereka yang mendukung terjadinyatdsgn pembelian warga

di perumahan tipe cluster.
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4.2.3. Deskripsi Variabel Lingkungan
Iklan merupakan kegiatan berkomunikasi yang bergrsuasif yang
dilakukan distributor dan penyalurnya kepada cakonsumennya. Hasil

tanggapan terhadap iklan dapat dijelaskan pada4abizberikut ini :

Tabel 4.12
Tanggapan Responden Mengenai Lingkungan
. Skor
No Indikator 1 > 3 2 5

1 | Lingkungan perumahan mempunyai 16 35.3 14.7 29.4 4.6
udara yang bersih dan segar.

2 | Persediaan air bersih di lingkungan | 16.4 32.8 14.3 30.3 6.3
perumahan memadai.

3 | Lingkungan perumahan di kawasan| 12.6 48.7 16.4 21.4 0.8
bebas banijir.

4 | Kondisi lingkungan di perumahan 16 24.8 17.2 39.9 2.1
cukup aman.

5 | Lingkungan perumahan cukup tenang 16 36.6 4.2 40.8 2.5
sehingga privasi penghuni terjaga.

Jumlah /7] 178.2] 66.8] 161.8] 16.3

Rata-rata (%) 15.4| 35.64| 13.36] 32.36] 3.26

Sumber : Data primer yang diolah, 2012

Berdasarkan tabel di atas menunjukkan bahwa sebagsar menjawab
skor 2 vyaitu tidak setuju sebesar 35.64% dan skor(sdtuju) sebesar
32.36%.Kedua hal yang paling mencolok ini disebabkarena adanya tidak
tersedianya jaminan air bersih dan kenyamanan gdggikan oleh pengembang.
Ketersediaan air bersih berupa aliran pipa PDAMakKidisa dirasakan oleh
seluruh penghuni perumahan dikawasan cluster iebal® rata-rata penghuni
hanya menerima air bersih dari pengembang beruparigtis yang memasuk
selama 24 jam di kawasan mereka, sehingga menyabadbagian responden

banyak mengeluhkan hal tersebut.
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4.2.4. Deskripsi Variabel Pendapatan

Faktor pendapatan yang dimiliki oleh konsumen jugenjadi penentu
terjadinya keputusan pembelian perumahan tipe €luktanya konsumen yang
memiliki kategori cukup dan besar saja yang mampmitiki perumahan dengan
system Cluster ini. Hasil tanggapan terhadap iklapat dijelaskan pada tabel

4.13 berikut ini :

Tabel 4.13
Tanggapan Responden Mengenai Pendapatan
. Skor (%)
No Indikator 1 > 3 2 5
1 | Penawaran yang diberikan oleh 3.8 31.5 5.0 50.8 8.8
perumahan tipe cluster di Kota
Semarang sesuai dengan kemampuan
pendapatan saya.
2 | Saya memiliki daya beli untuk 2.9 31.5 13.9 48.3 3.4
perumahan tipe cluster di Kota
Semarang.

3 | Saya memiliki sumber pendapatan lain2.5 29.4 14.3 49.2 4.6
untuk melakukan pembelian
perumahan tipe cluster di Kota
Semarang.

Jumlah 9.2 924| 33.2] 148.3| 16.8

Rata-rata (%) 3.07] 30.8] 11.07] 49.43| 5.6

Sumber : Data primer yang diolah, 2012

Berdasarkan tabel di atas menunjukkan bahwa sebégsar menjawab
skor 4 yaitu setuju sebesar 49.43%. Hal yang patiagcolok ini dirasakan wajar
sebab untuk melaksanakan keputusan pembelian #&rhgoengambilan
perumahan tipe cluster dibutuhkan cadangan pemasatiear pendapatan yang
tidak kecil sehingga perlu pertimbangan yang memndalbagi dalam segi

pendanaan maupun kapasitas pemenuhannya.
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4.2.5. Deskripsi Variabel Sensitivitas Pembelian

Sensitivitas Permintaan adalah indikator.

dapat dijelaskan pada tabel 4.14 berikut ini :

Hasighapan terhadap iklan

Tabel 4.14
Tanggapan Responden Mengenai Sensitivitas Permintaa
. Skor (%)
No Indikator 1 > 3 2 5
1 | Perumahan cluster di kota Semarang 5.5 34.9 12.6 41.6 5.5
memenuhi perkiraan kebutuhan Anda.
2 | Harga yang ditawarkan perumahan | 1.7 42.4 17.6 37.6 0.4
cluster di kota Semarang sesuai
dengan perkiraan harga Anda.
3 | Fasilitas perumahan cluster di kota | 4.6 30.3 18.9 42.4 3.8
Semarang sesuai dengan fasilitas yang
Anda butuhkan.
4 | Perkiraan jarak tempuh dan 6.7 31.9 12.6 44.1 4.6
kenyamanan sosialisasi pada
perumahan cluster di kota Semarang
cukup baik.
5 | Karakteristik perumahan cluster di 4.6 37 55 39.9| 13.(
kota Semarang menjadikan keputusan
pembelian Anda.
Jumlah 23.1] 176.5| 67.2] 205.6| 27.3
Rata-rata (%) 4.62 35.3| 13.44| 41.12| 5.46

Sumber : Data primer yang diolah, 2012

Berdasarkan tabel di atas menunjukkan bahwa sebagsar menjawab

skor 4 yaitu setuju sebesar 41.12%. Hal ini diskbalperumahan cluster di Kota

Semarang secara seragam menawarkan berbagaiafasiin jarak tempuh ke

kota maupun ke pusat keramaian kota juga tidak ljeala. Yang membedakan di

antara ketiga perumahan cluster ini adalah berdnkpilan rumah saja yang

bergaya romawi, mesiko atau ada juga yang berdmkkdan sebagainya.

Hal yang paling mencolok ini dirasakan wajar sebatuk melaksanakan

keputusan pembelian terhadap pengambilan perumigbarcluster dibutuhkan

cadangan pemasukan atau pendapatan yang tidak kebiingga perlu

91



pertimbangan yang mendalam bagi dalam segi pendamsapun kapasitas

pemenuhannya.

4.2.6. Deskripsi Variabel Keputusan Pembelian

Keputusan pembelian merupakan kegiatan yang ditakugeseorang

untuk membeli suatu produk tertentu. Hasil tanggaperhadap keputusan

pembelian dapat dijelaskan pada tabel 4.15 beinkut

Tabel 4.15
Tanggapan Responden Mengenai Keputusan Pembelian
. Skor (%)
No Indikator 1 > 3 2 5
Ketika anda membeli perumahan
1 | cluster di Kota Semarang, Anda benar-6.7 34.9 8.4 41.6 8.4
benar telah merasa mantap/yakin.
Setelah memutuskan membeli
5 perumahan cluster di Kota Semarang, 55 36.1 16.0 403 21
Anda merasa bahwa keputusan
tersebut tepat bagi Anda
Penawaran yang diberikan oleh
3 perumahan tipe cluster di Kota 8.0 319 76 399 126
Semarang mendorong Saya untuk
melakukan pembelian.
Jumlah 20.2] 102.9 32| 121.8] 23.1
Rata-rata (%) 6.7 34.3| 10.7| 40.6| 7.7

Sumber : Data primer yang diolah, 2012

Berdasarkan tabel di atas menunjukkan bahwa sebagsar menjawab

skor 4 yaitu setuju sebesar 40.6%. Pola jawabarg ydiberikan responden

mengenai hal tersebut adalah beragam, namun saeldaggar menyatakan bahwa

mereka membeli berbagai tipe perumahan di kawdsatec dengan tujuan ingin

mendapatkan kenyamanan dan kelengkapan berbagédasapendukung serta

merasakan kedekatan dengan berbagai lokasi adfiiiga mereka. Ditambah

lagi sebagian besar mereka menyatakan bahwa keanpaga menjadi faktor
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utama disamping tentunya kekawatiran mengalamitmabskebanjiran tidak akan
di alami.

Hal ini disebabkan perumahan cluster di Kota Sentasecara seragam
menawarkan berbagai fasilitas dan jarak tempuh &®@& knaupun ke pusat
keramaian kota juga tidak jauh beda. Yang membedakaantara ketiga
perumahan cluster ini adalah bentuk tampilan russgh yang bergaya romawi,
mesiko atau ada juga yang bercorak bali, dan sebaga

Hal yang paling mencolok ini dirasakan wajar sebatuk melaksanakan
keputusan pembelian terhadap pengambilan perumigbarcluster dibutuhkan
cadangan pemasukan atau pendapatan yang tidak kebiingga perlu
pertimbangan yang mendalam bagi dalam segi pendamsapun kapasitas

pemenuhannya.

4.3. Analisis Data
4.3.1 Uiji Validitas dan Reliabilitas
4.3.1.1 Uji Validitas

Uji validitas digunakan untuk mengukur sah ataudvaidaknya suatu
kuesioner. Suatu kuesioner dikatakan valid jika mamengungkap sesuatu yang
akan diukur oleh kuesioner tersebut (Ghoz&g0l1). Pengujian validitas
dilakukan dengan menggunakan rumus korelasi prodociment. r hitung
diperoleh dari hasil output, nilai tersebut selamya dibandingkan dengan nilai r
tabel dari buku statistik. Pengujian validissdengkapnya dapat dilihat pada

Tabel 4.16 berikut ini.
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Tabel 416
Hasil PengujianValiditas

No Indikator r hitung r tabel Keterangan
1 Fasilitas
- Indikator 1 0.634 0.138 Valid
- Indikator 2 0.744 0.138 Valid
- Indikator 3 0.619 0.138 Valid
2 Lokasi
- Indikator 1 0.605 0.138 Valid
- Indikator 2 0.660 0.138 Valid
- Indikator 3 0.610 0.138 Valid
- Indikator 4 0.688 0.138 Valid
3 Lingkungan
- Indikator 1 0.635 0.138 Valid
- Indikator 2 0.629 0.138 Valid
- Indikator 3 0.614 0.138 Valid
- Indikator 4 0.691 0.138 Valid
4 Pendapatan
- Indikator 1 0.627 0.138 Valid
- Indikator 2 0.716 0.138 Valid
- Indikator 3 0.638 0.138 Valid
5 Sensitivitas
Permintaan 0.677 0.138 Valid
- Indikator 1 0.606 0.138 Valid
- Indikator 2 0.647 0.138 Valid
- Indikator 3 0.628 0.138 Valid
- Indikator 4 0.737 0.138 Valid
- Indikator 5
6 Keputusan Pembelian
- Indikator 1 0.921 0.138 Valid
- Indikator 2 0.869 0.138 Valid
- Indikator 3 0.910 0.138 Valid

Sumber : Data primer yang diolah, 2012

Tabel 4.16 menunjukkan bahwa semua indikayang digunakan
untuk mengukur variabel-variabel yang d@kan dalam penelitian ini
mempunyai koefisien korelasi yang lebih besar dathbel. Untuk sampel
sebanyak 238 orang yaitu 0,138. Nilai r hitung jikaa pada Tabel 4.16. Dari

hasil tersebut menunjukkan bahwa semua indikatsebeit adalah valid.

94



4.3.1.2. Uji Reliabilitas

Reliabilitas adalah alat untuk mengukur suatu laresi yang merupakan
indikator dari variabel. Pengujian reliabilitas alal penelitian ini adalah dengan
menggunakan rumus Cronbach Alpha. Hasil pengugéahilitas untuk masing-

masing variabel yang diringkas pada tabel 4.17&benni:

Tabel 4.17
Hasil Pengujian Reliabili tas
Variabel Alpha Keterangan
Fasilitas 0,751 Reliabel
Lokasi 0,745 Reliabel
Lingkungan 0,751 Reliabel
Pendapatan 0,733 Reliabel
Sensitivitas Permintaan 0,762 Reliabel
Keputusan Pembelian 0,862 Reliabel

Sumber : Data primer yang diolah, 2012

Hasil uji reliabilitas tersebut menunjukkan bahwamsa variabel
mempunyai koefisien Alpha yang cukup besar yaitatadi 0,6 sehingga dapat
dikatakan semua konsep pengukur masing-masingbehriari kuesioner adalah
reliabel yang berarti bahwa kuesioner yang digunallalam penelitian ini
merupakan kuesioner yang handal.
4.3.2. Uji Asumsi Klasik

Suatu model regresi yang baik harus bebas darilatmg@nyimpangan
terhadap asumsi klasik. Berikut ini adalah penguigahadap asumsi klasik dalam

model regresi.
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4.3.2.1. Uji Multikolinieritas

Suatu variabel menunjukkan gejala multikolinieribasa dilihat dari nilai
VIF (Variance Inflation Factoy yang tinggi pada variabel-variabel bebas suatu
model regresi. Nilai VIF yang lebih besar dari 1@nunjukkan adanya gejala
multikolinieritas dalam model regresi. Hasil pengaj multikolinieritas dengan

nilai VIF adalah sebagai berikut :

Tabel 4.18
Hasil Pengujian Multikolinieritas
Variabel Tolerance| VIF Keterangan
Fasilitas 0.37- 2 686 Bebas Multikoli nier
Lokasi 0.227 4.414 Bebas Multikolinier
Lingkungan 0.222 4.505 Bebas Multikolinier
Pendapatan 0.204 4.895 Bebas Multikolinier
Sensitivitas Permintaan 0.211 4.741 Bebas Multikolinier

Sumber:Data sekunder yang diolah, 2012

Hasil pengujian menunjukkan bahwa semua variabelg ydigunakan
sebagai prediktor model regresi menunjukkan nili yang cukup kecil, dimana
semuanya berada di bawah 10 dan nilai tolerandk tdri 0,1. Hal ini berarti
bahwa variabel-variabel bebas yang digunakan dalpemelitian tidak
menunjukkan adanya gejala multikolinieritas, yaegalti bahwa semua variabel
tersebut dapat digunakan sebagai variabel yanggsalilependen.
4.3.2.2. Uji Heteroskedastisitas

Pengujian  heteroskedastisitas  dilakukan  denganenggunakan
scatterplot dan uji glejser. Dari tampilan scati@rgerlihat bahwa titik-titik

menyebar secara acak baik diatas maupun dibaw&ia @ngada sumbu Y.
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Gambar 4.17
Uji Heteroskedastisitas

Variabel Signifikansi Keterangan
Scatterplot
Dependent Variable: absres Fasilitas Homoskedastisitas
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Hasil ini didukung dengan pengujian menggunakan glgjser, yang
diketahui bahwa variabel fasilitas, lokasi, linggan, pendapatan, dan
sensitivitas memiliki nilai signifikansi lebih dabRb, hal ini menunjukkan bahwa
tidak terjadi masalah heteroskedastisitas.
4.3.2.3. Uji Normalitas

Pengujian normalitas dilakukan terhdap residualresig Pengujian
dilakukan dengan menggunakan grafik P-P Plot. atey normal adalah data
yang membentuk titik-titik yang menyebar tidak jadéri garis diagonal. Hasil
analisis regresi linier dengan grafik normal P-Bt Rérhadap residual error model
regresi diperoleh sudah menunjukkan adanya joafik yang normal, yaitu

adanya sebaran titik yang berada tidak jauh dais geagonal.
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Gambar 4.18
Pengujian Nor malitas

Histogram Normal P-P Plot of Regression Standardized
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Hasil pengujian tersebut menunjukkan bahwa titik-toerada tidak jauh
dari garis diagonal. Hal ini berarti bahwa modelgresi tersebut sudah
berdistribusi normal. Hal ini di dukung dengan pgiepn menggunakan Uji
Kolmogorov-Smirnov yang terlihat bahwa nilai K-Sbeear 1,175 dengan
signifikansi sebesar 0,126 yang jauh di atas 0,@Bgyberarti nilai residual
terdistribusi secara normal atau memenuhi asurasikhormalitas residual.

Tabel 4.19

Uji Kolmogorov Smirnov
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardized
Residual
N 238
Normal Parameters®” Mean .0000000}
Std. Deviation 1.39382626
Most Extreme Differences  Absolute .076
Positive .048
Negative -.076
Kolmogorov-Smirnov Z 1.175
Asymp. Sig. (2-tailed) .126

a. Test distribution is Normal.

b. Calculated from data.
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4.3.3. Uji Regresi Berganda
4.3.3.1. Uji Signifikansi Parameter Individual (Uji t)

Uji t digunakan untuk mengetahui pengaruh secansiglavariabel
independen (fasilitas, lokasi, lingkungan, pendapatan sensitivitas permintaan)
terhadap variabel dependen (keputusan pembeliaelikiB akan dijelaskan

pengujian masing-masing variabel secara parsial.

Tabel 4.20
Hasil Uji t
Coefficients®
Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients Collinearity Statistics
Model B Std. Error Beta t Sig. | Tolerance VIF
1 (Constant) -.126 .373 -.337 737
FASILITAS -.079 .056 -.068| -1.417 .158 372 2.686
LOKASI .330 .046 441 7.145 .000 .227 4.414
LINGKUNGAN .044 .040 .068| 1.084 .279 .222 4.505
PENDAPATAN .265 .070 245 3.766 .000 .204 4.895
SENSITIVITAS .180 .045 .258 | 4.036 .000 211 4.741

a. Dependent Variable: KEPUTUSAN PEMBELIAN

Sumber : Data primer yang diolah 2012

4.3.3.1.1. Variabel Fasilitas

Ho:b1 <0 : Fasilitas tidak berpengaruh positif sigraf terhadap keputusan

pembelian

Ha:bl >0 : Fasilitas berpengaruh positif signifikaterhadap keputusan

pembelian

Hasil uji t untuk variabel X (fasilitas) diperoleh nilai t hitung = (-1.417)

dengan tingkat signifikansi 0,158. Dengan mengganakatas signifikansi

0,05, didapat t tabel sebesar 1,970. Ini berantiung < t tabel, yang berarti Ho
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diterima dan Ha ditolak. Dengan demikian maka, ta@pis pertama dapat ditolak.
Arah koefisien regresi negatif berarti bahwa fteslimemiliki pengaruh negatif
yang tidak signifikan terhadap keputusan pembel@engan kata lain dapat
disimpulkan bahwa fasilitas yang diberikan olehgembang tidak sesuai dengan
kenyataan yang diterima oleh konsumen saat melakkeg@utusan pembelian.
4.3.3.1.2. Variabel Lokasi

Ho:lp <0 : Lokasi tidak berpengaruh positifignifikan terhadap

keputusan pembelian

Ha:kp >0: Lokasi berpengaruh positif signifikan hadap keputusan

pembelian
Hasil uji t variabel )X (Lokasi) diperoleh nilai t hitung = 7.145 dengan

tingkat signifikansi 0,000. Dengan menggunakan <atagnifikansi 0,05,

didapat t tabel sebesar 1,970. Ini berarti t hitarigabel, yang berarti Ho ditolak

dan Ha diterima. Dengan demikian maka, hipotestusiedapat diterima. Arah

koefisien regresi positif berarti bahwa Lokasi miéipengaruh positif yang

signifikan terhadap keputusan pembelian. Dengaa k&b dapat disimpulkan

bahwa Lokasi yang semakin sesuai, akan memperdeggmittusan pembelian

konsumen.

4.3.3.1.3. Variabel Lingkungan

Ho: 3 <0: Lingkungan tidak berpengaruh positif signifikaterhadap
keputusan pembelian

Ha:1B>0 : Lingkungan berpengaruh  positif  signifikan rhidap

keputusan pembelian
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Hasil uji t variabel >§ (Lingkungan) diperoleh nilai t hitung = 1.084
dengan tingkat signifikansi 0,279. Dengan mengganalkatas signifikansi
0,05, didapat t tabel sebesar 1,970. Ini berdriiung < t tabel, yang berarti Ho
diterima dan Ha ditolak. Dengan demikian maka Hapist ketiga dapat ditolak.
Arah koefisien regresi positif berarti bahwa Linggan memiliki pengaruh
negatif yang signifikan terhadap keputusan pembelizengan kata lain dapat
disimpulkan bahwa Lingkungan yang ditawarkan olehgembang tidak sesuai
dengan kenyataan yang diterima oleh konsumen saddékokan keputusan
pembelian.
4.3.3.1.4. Variabel Pendapatan
Ho:<0: Pendapatan tidak berpengaruh positif signifikeerhadap

keputusan pembelian
Ha:m>0: Pendapatan berpengaruh positif signifikahadap keputusan
pembelian

Hasil uji t variabel X (Pendapatan) diperoleh nilai t hitung = 3.766
dengan tingkat signifikansi 0,000. Dengan mengganakatas signifikansi
0,05, didapat t tabel sebesar 1,970. Ini berdrtiung > t tabel, yang berarti Ho
ditolak dan Ha diterima. Dengan demikian maka, ta@pis ke empat dapat
diterima. Arah koefisien regresi positif berartihlaaa Pendapatan memiliki
pengaruh positif yang signifikan terhadap keputysambelian. Dengan kata lain
dapat disimpulkan bahwa Pendapatan yang besar dengan yang didapat oleh
responden di setiap bulannya mampu mendukung rmspodalam menlakukan

pembelian perumahan tipe Cluster.
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4.3.3.1.5. Variabel Sensitivitas Permintaan
Ho:bs<0: Sensitivitas Permintaan tidak berpengarasitip signifikan

terhadap keputusan pembelian
Ha:lg>0 : Sensitivitas Permintaan berpengaruh posighifikan terhadap
keputusan pembelian
Hasil uji t variabel ) (Sensitivitas Permintaan) diperoleh nilai t hitung
4.036 dengan tingkat signifikansi 0,000. Dengan ggenakan batas
signifikansi 0,05, didapat t tabel sebesar 1,9%0.berarti t hitung > t tabel,
yang berarti Ho ditolak dan Ha diterima. Dengan i#i&an maka hipotesis kelima
dapat diterima. Arah koefisien regresi positif bgrabahwa Sensitivitas
Permintaan memiliki pengaruh positif yang signifikderhadap keputusan
pembelian. Dengan kata lain dapat disimpulkan bal8easitivitas Permintaan
semakin bagus apabila dibarengi terpenuhinya maatarakat dalam menyukai dan
memberikan respon positif terhadap penawaran yaibgrikhn pengembang
perumahan tipe cluster.
4.3.3.2. Uji Signifikansi Simultan (Uji F)
Uji F digunakan untuk mengetahui pengaruh secaraultan variabel
independen (fasilitas, lokasi, lingkungan, pendapatan sensitivitas permintaan)
secara serentak berpengaruh terhadap variabel diapékeputusan pembelian).

Berikut di jelaskan dalam tabel 4.21
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Tabel 4.21

Hasil Uji F
Change Statistics
R Square F Sig. F
Change | Change| dfl df2 Change
.799| 185.017 5| 232 .000

Sumber : Data primer yang diolah 2012

Ho:kx <O: Secara simultan faktor fasilitas, lokagngapatan, lingkungan,

sensitivitas tidak berpengaruh terhadap keputusambplian
perumahan cluster.

Ha:kk >0 : Secara simultan faktor fasilitas, lokagingapatan, lingkungan,
sensitivitas berpengaruh terhadap keputusan pesnbeli
perumahan cluster.

Hasil uji F variabel independen (fasilitas, lokdsigkungan, pendapatan
dan Sensitivitas Permintaan) secara simultan mesitidaa nilai f hitung =
185.017 dengan tingkat signifikansi 0,000. Dengarenggunakan batas
signifikansi 0,05, didapat F tabel sebesar 2.26bérarti F hitung > F tabel,
yang berarti Ho ditolak dan Ha diterima. Dengan i#éan maka hipotesis
keenam dapat diterima. Arah koefisien regresi S8lgm, berarti dapat
disimpulkan bahwa variabel independen (fasilitagkasi, lingkungan,
pendapatan dan Sensitivitas Permintaan) berpengaadara simultan dan
mendukung terjadinya keputusan pembelian perumalpn cluster di kota
Semarang.
4.3.3.3. Perumusan Persamaan Regresi Linier Bergaad

Analisis regresi linier berganda digunakan untukngetahui besarnya

pengaruh variabel fasilitas, lokasi, lingkungan,ngspatan dan sensitivitas
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permintaan secara parsial maupun secara bersansa-tahmdap keputusan
pembelian perumahan di kawasan cluster. Perhatungtatistik dalam analisis
regresi linier berganda selengkapnya ada pada tampdan selanjutnya

dijelaskan pada Tabel 4.22 berikut ini.

Tabel 4.22
Hasil Analisis Regresi Linier Belganda
Standardize
Unstandardized d
Coefficients Coefficients Collinearity Statistics
Model B Std. Error Beta t Sig. | Tolerance VIF
1 (Constant) -.126 .373 -.337 737
FASILITAS -.079 .056 -.068| -1.417 .158 372 2.686
LOKASI .330 .046 441 7.145 .000 227 4.414
LINGKUNGAN .044 .040 .068| 1.084 .279 222 4.505
PENDAPATAN .265 .070 .245| 3.766 .000 .204 4.895
SENSITIVITAS .180 .045 .258| 4.036 .000 211 4.741

a. Dependent Variable: KEPUTUSAN PEMBELIAN

Sumber : Data primer yang diol&12

Model persamaan regresi yang dapat dituliskan laasil tersebut dalam
bentuk persamaan regretandardizeédalah sebagai berikut :
Y =-0,126 - 0,079 X+ 0,330% + 0,044% + 0,265X%+ 0,180 X%

Dari persamaan tersebut diatas variabel indikabtukufasilitas (X = 3),
Lokasi (X = 4), Lingkungan (X = 5), Pendapatan @& 3), Sensitivitas (X=5)
dan Keputusan Pembelian (Y = 3). Kita masukkan peisamaan maka harga Y
akan didapatkan
3Y = -0,126 - 0,079 (3} 0,330(4)}+ 0,044(5) + 0,265(3) 0,180 (5).

2,872

X 100% = 95,733%
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Misal angka koefisien regresi untuk fasilifds= 0, sehingga

)

9
x 100% = 103,633%, makeY = 95,733% - 103,633% = -7,9%

Y =

Maka dari koefisien regresi -7,9% ke 0%, berartik nd,9% sehingga dapat
disimpulkan setiap kenaikan 7,9% faktor fasilitdeare menurunkan permintaan
pembangunan perumahan cluster sebesar 7,9% deaigalaik setiap kenaikan 1%
faktor fasilitas akan menurunkan permintaan peminzeng perumahan cluster sebesar
1%. Dengan cara yang sama kita masukkan koefisgresi lokasp2 = 0, maka Y
didapatkan :

1,552

X 100% = 51,733%, mak&Y = 95,733% - 51,733% = 44%, maka dapat

disimpulkan setiap kenaikan 33 % faktor lokasi akaenaikkan permintaaan
pembangunan perumahan cluster sebesar 44% dertgalaiRasetiap kenaikan 1%
faktor lokasi akan menaikkan permintaan pembangmeanmahan cluster sebesar
1,333%. Dengan cara yang sama seperti hitungaasdragka untukAY faktor
lingkungan diperoleh nilai = 7,333%, maka dapaingisilkan setiap kenaikan 4,4%
faktor lingkungan akan menaikkan permintaan peminzery perumahan cluster
sebesar 7,33%. dengan kata lain setiap kenaikanfak¥r lingkungan akan
menaikkan permintaan pembangunan perumahan clettesar 1,667%.

Untuk AY faktor pendapatan diperoleh nilai = 26,5%, madgaad disimpulkan
setiap kenaikan 26,5% faktor pendapatan akan memagermintaan pembangunan
perumahan cluster sebesar 26,5%. dengan kata dfap kenaikan 1% faktor
pendapatan akan menaikkan permintaan pembangunengten cluster sebesar 1%.

Untuk AY faktor sensitivitas permintaan diperoleh nilaB8%, maka dapat
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disimpulkan setiap kenaikan 18% faktor sensitiviggsmintaan akan menaikkan
permintaan pembangunan perumahan cluster sebe¥ardédgan kata lain setiap
kenaikan 1% faktor sensitivitas permintaan akanamk&an permintaan pembangunan
perumahan cluster sebesar 1,667%.

Kenaikan tiap-tiap variabel fasilitas, lokasi, koggan, pendapatan dan
sensitivitas permintaan sebesar 1% akan menaikl@amimggaan pembangunan
perumahan cluster sebesar 4,667% (-1% + 1,333% A%,6- 1% + 1,667%).
4.3.3.4. Koefisien Determinasi

Koefisien determinasi ini digunakan untuk mengeitaseberapa besar
pengaruh variabel-variabel bebas memiliki pengaeumadap variabel terikatnya.
Nilai koefisien determinasi untuk variabel bebdsHedari 2 digunakaadjusted R
square sebagai berikut :

Tabel 4.23

Koefisien Determinag
Model Summaryb

Adjusted R Std. Error of the

Model R R Square Square Estimate

1 .894 .799 .795 1.409
a. Predictors: (Constant), fasilitas, lokasi, lingkangpendapatan ,
sensitivitas

b. Dependent Variabel: Keputus@embelian
Sumber : Data primer yang diolah, 2012

Dari hasil perhitungan dengan menggunakan ramgSPSS versi 19
dapat diketahui bahwa koefisien determinasijisted R) yang diperoleh sebesar
0,795. Hal ini berarti 79,5% keputusan pembeliapatialijelaskan oleh variabel

fasilitas, lokasi, lingkungan, pendapatan dan $eitas permintaan, sedangkan
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sisanya yaitu 20,5% keputusan pembelian dipengaoigt variabel-variabel

lainnya yang tidak diteliti dalam penelitian ini.

4.4. Pembahasan

Secara umum penelitian ini menunjukkan hasil aisatieskriptif bahwa
kondisi penilaian responden terhadap variabel-satipenelitian ini secara umum
sudah baik. Hal ini dapat ditunjukkan dari banyaktgnggapan kesetujuan yang
tinggi dari responden terhadap kondisi dari masmgsing variabel penelitian.
Dari hasil tersebut selanjutnya diperoleh hanya trgriabel independen yaitu
lokasi, pendapatan dan sensitivitas permintaamiliki pengaruh yang signifikan
terhadap permintaan pembangunan perumahan tipeercldis Kota Semarang.
Sedangkan variabel fasilitas dan lingkungan tidafpbbgaruh secara signifikan
terhadap permintaan pembangunan perumahan tipeercldis Kota Semarang.
Penjelasan dari masing-masing variabel dijelaskbagai berikut:
4.4.1. Pengaruh Fasilitas Produk Terhadap KeputusaPembelian

Pengujian hipotesis 1 menunjukkan adanya pengaauy yegatif dan
tidak signifikan variabel fasilitas terhadap kematn pembelian terhadap
Permintaan Pembangunan Perumahan Tipe Cluster @i 8emarang. Fasilitas
yang diharapkan konsumen pada perumahan clustdahadarsedia cukup
lengkap, sesuai dengan kebutuhan dan mampu melagaruh penghuni
perumahan. Tanggapan responden mengenai fasil@asmukkan nilai rata-rata
46% lengkap dan sangat lengkap, lengkap sebesarsg@@mg tidak setuju dan

sangat tidak setuju sebesar 34%. Hasil ini meran bahwa penilaian yang
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baik mengenai fasilitas yang lengkap dengan @ihgkinginan konsumen akan
mendorong konsumen untuk melakukan pembelian préehslebut, namun pada
kenyataanya setelah konsumen melakukan pembedailitadfs yang disediakan
oleh pengembang tersebut jarang dinikmati secaensi#inya oleh warga. Hal ini
disebabkan karena munculnya faktor kejenuhan wgagg merasakan kurangnya
inovasi terhadap fasilitas yang ada tersebut.

Hasil ini menjelaskan bahwa pengalaman konsumeandahemakai
produk akan menghasilkan penilaian konsumen tephpdaduk tersebut. Apabila
produk tersebut kurang memuaskan keinginan konsumeta konsumen akan
memberikan penilaian negatif terhadap produk tertséengan penilaian tersebut
maka konsumen memberikan respon terhadap faktalitafasseperti yang
dirasakan kepada konsumen lain saat akan melakkkpotusan pembelian
Perumahan Tipe Cluster di wilayah tersebut. Hasilmenjelaskan bahwa pada
umumnya konsumen dalam membelanjakan uangnya alampenhitungkan
fasilitas yang dapat diperoleh dari uang yamgn dikeluarkannya. Dengan
demikian maka konsumen akan mempertimbangkan téasilyang selalu
didapatkannya sebagai pertukaran pengorbanan wargy digunakan konsumen
untuk membeli sebuah produk termasuk untuk Perarnt@®embangunan
Perumahan Tipe Cluster. Data empiris penelitian nmenunjukkan bahwa
Perumahan Tipe Cluster dinilai oleh konsumen mé&mitemampuan untuk
mendapatkan fasilitas yang kontinuitas dan selaa Hinikmati hingga dimasa
yang akan datang dan tidak perlu membeli di tempat, namun apabila

kurangnya inovasi pengembangan sarana prasaranigagagersebut akan
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menyebabkan kurang nyamannya yang dirasakan olelghpei sebagai
konsumen dan penikmat sarana fasilitas tersebuwildiyah perumahan tipe
Cluster, misalnya fasilitas kolam renang di Peruama@raha Wahid yang banyak
di keluhkan oleh warganya hal ini disebabkan karegrng tidak berganti air,
sehingga air terlihat keruh, sehingga membuat enggaga di dalam perumahan
tersebut menggunakan fasilitas tersebut.
4.4.2. Pengaruh Lokasi Terhadap Keputusan Pembelian

Lokasi memiliki pengaruh yang signifikan terhadaperrRintaan
Pembangunan Perumahan Tipe Cluster Di Kota Semarapgasi yang
diharapkan konsumen pada perumahan cluster adalalahmerjangkau, akses
menuju perumahan lancar, dekat dengan pusat keotaddkat dengan tempat
kerja. Tanggapan responden mengenai lokasi merkamukilai rata-rata 57,2%
setuju dan sangat setuju, sedang ragu-ragu 6,8%k Setuju dan sangat tidak
setuju sebesar 36%. Hal ini berarti bahwa konsuai@m memilih perumahan
tipe Cluster dengan lokasi terbaik. Dalam pendliiida konsumen yang menilai
bahwa Perumahan Graha Wahid, Taman Sari dan Kamfentawis sebagai
wujud perumahan tipe cluster yang diminati oleh pelnyang bercitra dan
keinginan yang tinggi. Produk berupa perumahan tipster yang ditawarkan
oleh pengembang selalu bisa terjual habis di ssgappembukaan cluster (tahap
pengembangan) yang dilakukan. Hipotesis 2 menuanjulddanya pengaruh yang
positif dan signifikan lokasi terhadap PermintammBangunan Perumahan Tipe
Cluster Di Kota Semarang. Hasil ini menunjukkan vieahdalam lokasi yang

ditentukan dalam proses pembelian akan membarkansumen dalam
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memutuskan pembelian produk tersebut. Pada saabksi atau kunjungan calon
konsumen, konsumen akan membandingkan lokasi digak perumahan tipe
cluster yang saling berdekatan dengan titik lokasereka melakukan
aktifitas/kerja setiap harinya.
4.4.3. Pengaruh Lingkungan Terhadap Keputusan Pemltian

Hasil pengujian hipotesis 3 mendapatkan bahwa lingkn memiliki
pengaruh positif dan tidak signifikan terhadap Retaan Pembangunan
Perumahan Tipe Cluster Di Kota Semarang. Harapamsutoen terhadap
lingkungan pada perumahan cluster adalah suatkunggan perumahan yang
mempunyai udara yang bersih dan segar, persedindreraih yang memadai,
kawasan bebas banjir, aman dan cukup tenang. Tpaggasponden mengenai
lingkungan menunjukkan nilai rata-rata 35,6% setlgun sangat setuju, sedang
ragu-ragu 13,36%, tidak setuju dan sangat tidaljisetebesar 51,04%. Namun
pada saat penelitian ini dilakukan proses pembaguperumahan masih
berlangsung terutama pada perumahan Kampoeng Ssndam Tamansari
Majapahit, sehingga udara yang bersih dan seganguerpenuhi karena adanya
polusi akibat berlangsungnya pembangunan tersdhutterbukti dari hasil
persentase rata-rata kuesioner untuk faktor lingknonmasih didominasi tidak
setuju sebesar 35,64%, sedangkan yang setuju Hzh$&%. Persediaan air
bersih cukup memadai dari ketiga tempat penelliak di Kampoeng Semawis,
Tamansari Majapahit dan Graha Wahid, karena fasikir PDAM dan air artetis.
Untuk kawasan bebas banjir dari ketiga lokasi cuk#ik karena kawasan

perumahan cukup tinggi dari kawasan sekitarnyaptetli depan SMA 15
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Semarang yang notabene jalur masuk perumahan Kag@emawis jika musim
hujan sering terjadi banjir.

Lingkungan yang cukup tenang belum terpenuhi akibatyaknya keluar
masuk kendaraan material dan sibuknya pekerja krklgasusnya diperumahan
Kampoeng Semawis, akibat masih berlangsungnya grgsembangunan
perumahan tersebut. Penjelasan diatas inilah yarenyebabkan faktor
lingkungan belum memberikan kontribusi secara flgm terhadap permintaan
perumahan cluster dan peneliti berpendapat natglabeproses pembangunan,
faktor lingkungan ini akan memberikan pengaruh yasignifikan terhadap
permintaan perumahan cluster khususnya di perunm&aiapoeng Semawis.
4.4.3. Pengaruh Pendapatan Terhadap Keputusan Pemitzn

Hasil pengujian hipotesis 4 mendapatkan bahwa patda memiliki
pengaruh positif terhadap Permintaan Pembangunam@ban Tipe Cluster Di
Kota Semarang. Tanggapan responden mengenai péaapanunjukkan nilai
rata-rata 55,03% setuju dan sangat setuju, se@augragu 11,07%, tidak setuju
dan sangat tidak setuju sebesar 33,9%. Hal inirtbdrahwa pendapatan adalah
salah satu faktor yang dominan untuk terciptanyputkesan dalam permintaan
pembangunan Perumahan Tipe Cluster. Tingginya jpataia yang dimiliki oleh
konsumen akan membawa dampak akan keinginan uné&mkiliki perumahan
tipe cluster yang mampu mendukung gensi dan keypgarti pribadi mereka di
masa sekarang maupun yang akan datang. Disampikgritampuan dalam segi
pendapatan juga merupakan salah satu faktor utaang Yisa menjadikan

konsumen mengambil perumahan tipe cluster baikad¢gaai maupun kredit.
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4.4.3. Pengaruh Sensitivitas Permintaan Terhadap Keitusan Pembelian

Hasil pengujian hipotesis 5 mendapatkan bahwa tbétes permintaan
memiliki pengaruh positif terhadap Permintaan Pergbaan Perumahan Tipe
Cluster Di Kota Semarang. Tanggapan responden mangsensitivitas
permintaan menunjukkan nilai rata-rata 46,6% setlgn sangat setuju sedang
ragu-ragu 13,4%, tidak setuju dan sangat tidakisstbesar 40%. Hal ini berarti
bahwa sensitivitas permintaan merupakan faktor yhggnakan untuk mengukur
tingkat terjadinya proses permintaan. Semakin tmggbesar sensitivitas maka
akan berpengaruh pada segera dibuatkannya pettggaiuan kebutuhan untuk
mendukung Kkeinginan tersebut. Faktor terjadinyagkam sensitivitas ini
diantaranya adalah harga, fasilitas yang diberigarkiraan jarak tempuh dari/ ke
lokasi kerja/beraktivitas atau ke/dari tempat tmgagereka berserta keluarganya.
Apabila lokasinya bagus namun memakan jarak tempahg jauh maka
kemungkinan terjadi daya dukung rendah, kecualaldid lokasi perumahan
tersebut disediakan berbagai keperluan yang memtarat warganya menjadi
nyaman, keperluan tersebut misalnya: mini markekolah, pasar modern,
jogging track, swimming pool, club horse, arenanteen, taman, atau mall.
4.4.3. Pengaruh secara simultan variabel fasilitaslokasi, lingkungan
pendapatan dan sensitivitas permintaan Terhadap Kegptusan Pembelian

Hasil pengujian hipotesis 6 mendapatkan bahwa itisil lokasi,
lingkungan pendapatan dan sensitivitas permintaemiliki pengaruh simultan
positif terhadap Permintaan Pembangunan Perumali@s Cluster Di Kota

Semarang. Hal ini berarti bahwa variabel fasilitakasi, lingkungan pendapatan
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dan sensitivitas permintaan secara bersama-sameeimdukung terciptanya suatu
permintaan pembangunan perumaha tipe cluster. Tadpaya dukungan dari
kelima variabel tersebut, meskipun diberikan hangeng murah, dengan
dukungan promosi/iklan yang menarikpun tetaplabktidkan menuai hasil yang
maksimal. Atau dapat dikatakan bahwa signifikanekwhgan oleh kelima
variabel bebas (fasilitas, lokasi, lingkungan pemadan dan sensitivitas
permintaan) ini proses terjadinya permintaan pembaan perumahan tipe
cluster ini tidak akan mengalami perkembangan peésém kurun 5 tahun

belakangan ini.
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5.1.

BAB V

PENUTUP

Kesimpulan

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengarahabel fasilitas, lokasi,

lingkungan, pendapatan dan sensitivitas permintedradap permintaan pembangunan

perumahan tipe cluster di Kota Semaratay untuk mengetahui pengaruh terbesar dari

kelima variabel independen tersebut. Dari rumusasatah penelitian yang diajukan,

maka analisis data yang telah dilakukan dan penslaahgang telah dikemukakan pada

bab sebelumnya, dapat ditarik beberapa kesimpudainpenelitian ini adalah sebagai

berikut :

1.

Berdasarkan analisis secara parsial, ternyata pasglitian membuktikan bahwa
tidak semua variabel independen memiliki pengarahitip terhadap keputusan
pembelian perumahan tipe cluster di Kota Semardwagya variabel (lokasi,
lingkungan, pendapatan dan sensitivitas permintasejp yang mempunyai
pengaruh positif , sedangkan variabel fasilitas ikinpengaruh negatif terhadap
keputusan pembelian perumahan tipe cluster di IS&aarang. Artinya menurut
konsumen variabel fasilitas dianggap tidak sesaagdn kebutuhan konsumen saat
penawaran yang diberikan oleh pihak pengembang.

Berdasarkan pengujian secara simultan, ternyatd paselitian membuktikan
bahwa semua variabel independen (fasilitas, loHagikungan pendapatan dan
sensitivitas permintaan) secara simultan mempugigaruh yang signifikan

terhadap variabel dependgaitu keputusan pembelian.
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3. Hasil pengujian regresi berganda menghasilkan pexraa sebagai berikut :
Y =-0,126 - 0,079 X+ 0,330% + 0,044% + 0,265%+ 0,180 X%.
Ini menunjukkan bahwa tidak semua variabel indepenfierpengaruh positif
terhadap keputusan pembelian. Pengaruh positifegarb terhadap keputusan
pembelian perumahan tipe cluster di Kota Semardatph variabel lokasi dengan
koefisien 0,330 sesuai hitungan analisis setiapaikean 1% faktor lokasi akan
menaikkan permintaan pembangunan perumahan cldigi®ia semarang sebesar
1,333%, diikuti oleh variabel pendapatan dengarfigiea 0,265 sesuai hitungan
analisis setiap kenaikan 1% faktor pendapatan akmmaikkan permintaan
pembangunan perumahan cluster dikota semarangaseb#s kemudian disusul
variabel sensitivitas permintaan dengan koefisigl8@ sesuai hitungan analisis
setiap kenaikan 1% faktor sensitivitas perminta@anamenaikkan permintaan
pembangunan perumahan cluster dikota semarangaseh€67%, selanjutnya di
ikuti dengan variabel lingkungan dengan koefisigd4@ sesuai hitungan analisis
setiap kenaikan 1% faktor lingkungan akan menaik@mintaan pembangunan
perumahan cluster dikota semarang sebesar 1,6688an§kan variabel yang tidak
berpengaruh yaitu variabel fasilitas dengan nitafisien (-0.079) sesuai hitungan
analisis setiap kenaikan 1% faktor fasilitas akarenuamunkan permintaan
pembangunan perumahan cluster dikota semarangaseb#s Kenaikan tiap-tiap
variabel fasilitas, lokasi, lingkungan, pendapatan sensitivitas permintaan sebesar 1%
akan menaikkan permintaan pembangunan perumahsterckebesar 4,667% (-1% +
1,333% +1,667% + 1% + 1,667%).

4. Nilai koefisien determinasiAdjusted R Squayeyang diperoleh sebesar 0,795. Hal
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ini berarti 79,5% keputusan pembelian dapat digasoleh variabel fasilitas,
lokasi, lingkungan, pendapatan dan sensitivitampgaan, sedangkan sisanya yaitu
20,5% keputusan pembelian dipengaruhi oleh varadehbel lainnya yang tidak

diteliti dalam penelitian ini.

5.2. Saran

Berdasarkan kesimpulan yang diperoleh dalam pérelini, maka diajukan
saran-saran sebagai pelengkap terhadap hasil fimmelang dapat diberikan sebagai
berikut :

1. Fasilitas yang diharapkan konsumen pada perumalsterc adalah tersedianya
cukup lengkap, sesuai dengan kebutuhan dan mamfayane seluruh penghuni
perumahan, oleh karenanya pengembang sebaiknydu sdEn senantiasa
melakukan inovasi dan menanggapi berbagai keluhargamya dan merespon
dalam bentuk peningkatan fasilitas pendukung yalag misalnya :

a. Selalu menjaga fasilitas jalan lingkungan sertanjalkses masuk dengan
baik.

b. Melengkapi sarana olahraga dan tempat rekreasgddrerbagai inovasi.

c. Menjaga kebersihan air kolam renang dan lingkursgditarnya.

2. Harapan konsumen terhadap lingkungan perumahartecladalah sebuah suatu
lingkungan perumahan yang mempunyai udara yanghhexsgar, persediaan air
bersih yang memadai, kawasan bebas banjir, amancdkap tenang, oleh
karenanya pengembang sebaiknya menjaga itu semgardeara :

a. Merawat taman dan tanaman dengan baik.
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b. Meningkatkan dan menjaga keamanan secara terugusene

c. Mengatur lalu lintas masuk dan keluar menuju pehana
Untuk meningkatkan faktor sensitivitas permintagag baiknya pihak pengembang
melakukan kegiatan pemetaan terhadap konsumenny@gga akan mudah
ditemukan berbagai faktor pendukung lainnya yanggat berguna bagi
peningkatan penjualan perumahan tipe cluster dyamakat kota Semarang.
Perusahaan pengembang perlu memahami secara bemayaag dibutuhkan
tentang fasilitas yang ada sesuai dengan kebutldwardapat dimanfaatkan secara
maksimal oleh penghuninya.
Bagi pemerintah daerah perlu adanya peraturan dargagvasan yang lenih
operasional bagi pelaksanaan pembangunan perunkdio@ansnya pembangunan
perumahan cluster di Kota Semarang.
Perlu dilakukukan penelitian lanjutan untuk memjedrohasil yang lebih akurat
hubungan antara faktor-faktor yang mempengaruhmpgéaan pembangunan
perumahan cluster dikota semarang dengan caraktgkoportionate stratified

random sampling.
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Lampiran B
Reliability FASILITAS
Scale: ALL VARIABLES

Case Processing Summary

N %
Cases Valid 95 100.0
Excluded® 0 .0
Total 95 100.0

a. Listwise deletion based on all variables in the
procedure.
Reliability Statistics

Cronbach's Alpha | N of Items

751 3

ltem-Total Statistics

Scale Mean if Item

Scale Variance if

Corrected Item-

Cronbach's Alpha if

Deleted Item Deleted Total Correlation Item Deleted
F1 21.01 4.053 455 745
F2 20.94 3.549 .569 .688
F3 21.16 4.156 450 .750

Reliability LOKASI
Scale: ALL VARIABLES

Case Processing Summary

N %
Cases Valid 95 100.0
Excluded® 0 .0
Total 95 100.0

a. Listwise deletion based on all variables in the
procedure.
Reliability Statistics

Cronbach's Alpha | N of Items

745 4|




Item-Total Statistics

Scale Mean if Item| Scale Variance if | Corrected Item- |Cronbach's Alpha if

Deleted Item Deleted Total Correlation Item Deleted
LO1 27.38 8.961 472 725
LO2 27.37 8.554 .523 .708
LO3 27.24 9.207| .500 727
LO4 27.36 7.956 521 .698

Reliability LINGKUNGAN
Scale: ALL VARIABLES

Case Processing Summary

N %
Cases Valid 95 100.0
Excluded? 0 .0
Total 95 100.0

a. Listwise deletion based on all variables in the

procedure.
Reliability Statistics
Cronbach's Alpha | N of Items
751 5

Item-Total Statistics

Scale Mean if Item| Scale Variance if | Corrected Item- |Cronbach's Alpha if

Deleted Item Deleted Total Correlation Item Deleted
LIl 31.36 26.232 .530 721
LI2 31.56 25.419 497 .720
LI3 31.77 25.861 487 .723
LI4 31.11 26.733 .617 .719
LI5S 31.28 26.248 .544] .720




Reliability PENDAPATAN
Scale: ALL VARIABLES

Case Processing Summary

N %
Cases Valid 95 100.0
Excluded? 0 .0
Total 95 100.0

a. Listwise deletion based on all variables in the

procedure.

Reliability Statistics

Cronbach's Alpha

N of Items

.733

Iltem-Total Statistics

Scale Mean if Item

Scale Variance if

Corrected Item-

Cronbach's Alpha if

Deleted Item Deleted Total Correlation Item Deleted
P1 18.14 7.162 .388 743
P2 18.49 6.721 522 .678
P3 18.05 8.178 .523 .723

Reliability SENSITIVITAS PERMINTAAN
Scale: ALL VARIABLES

Case Processing Summary

N

%

Cases

Valid
Excluded®

Total

95
0
95

100.0

100.0

a. Listwise deletion based on all variables in the

procedure.



Reliability Statistics

Cronbach's Alpha

N of Items

762

Item-Total Statistics

Scale Mean if Item| Scale Variance if | Corrected Item- |Cronbach's Alpha if

Deleted Item Deleted Total Correlation Item Deleted
SP1 34.72 23.035 .581 728
SP2 34.75 23.829 .502 742
SP3 34.68 23.452 .549 734
SP4 34.62 23.812 .532 739
SP5 34.98 21.808 .640 .710

Reliability KEPUTUSAN PEMBELIAN
Scale: ALL VARIABLES

Case Processing Summary

Valid

Excluded?

Cases

Total

N %
95 100.0
0 .0
95 100.0

a. Listwise deletion based on all variables in the

procedure.
Reliability Statistics

Cronbach's Alpha

N of Items

.862

Item-Total Statistics

Scale Mean if Item| Scale Variance if | Corrected Item- |Cronbach's Alpha if

Deleted Item Deleted Total Correlation Item Deleted
KP1 15.94 23.847 .884] .813
KP2 16.19 24.879 .815 .835
KP3 16.08 23.035 .863 .805




Correlations FASILITAS

Correlations

F1 F2 F3 FASILITAS
IF1 Pearson Correlation 1 .184] .116] .634ﬁ
Sig. (2-tailed) .074 .262 .000
N 95 95 95 95
IF2 Pearson Correlation .184] 1 .206 744
Sig. (2-tailed) .074 .046 .000
N 95 95 95 95
IF3 Pearson Correlation 116 .206 1 .619
Sig. (2-tailed) 262 .046 .000
N 95 95 95 95
IFASILITAS Pearson Correlation .634 744 619 1
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000)
N 95 95 95 95
**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
*, Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).
Correlations LOKASI
Correlations
LO1 LO2 LO3 LO4 LOKASI
JLO1 Pearson Correlation 1 .092 .390 .188] .605“
Sig. (2-tailed) .378 .000 .069 .000
N 95 95 95 95 95
JLO2 Pearson Correlation .092 1 321 272 .660
Sig. (2-tailed) .378 .002) .008 .000
N 95 95 95 95 95
|Los Pearson Correlation .390° 321 1 .078 610
Sig. (2-tailed) .000) .002 453 .000
N 95 95 95 95 95
ILO4 Pearson Correlation .188 272 .078 1 .688
Sig. (2-tailed) .069 .008 453 .000
N 95 95 95 95 95
|LokASI  Pearson Correlation 605 660 610 688" 1]
Sig. (2-tailed) .000) .000) .000 .000)
N 95 95 95 95 95

**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).



Correlations LINGKUNGAN

Correlations

LI1 LI2 LI3 LI4 LI5 LINGKUNGAN
jLI1 Pearson Correlation 1 .468’a .189 .257 .099 .635ﬁ
Sig. (2-tailed) .000] .067 .012 .341] .000
N 95 95 95 95 95 95
ILI2 Pearson Correlation 468 1 175 .233 .006] .629
Sig. (2-tailed) .000] .090] .023 .952 .000
N 95 95 95 95 95 95
ILI3 Pearson Correlation .189 175 1 151 .363 .614
Sig. (2-tailed) .067 .090] .144] .000] .000
N 95 95 95 95 95 95
ILI4 Pearson Correlation .257 .233 151 1 763 691
Sig. (2-tailed) .012 .023] 144 .000] .000
N 95 95 95 95 95 95
LI5S Pearson Correlation .099 .006] .363 .763 1 .645
Sig. (2-tailed) .341] .952 .000] .000 .000
N 95 95 95 95 95 95
ILINGKUNGAN  Pearson Correlation 635 6297 614 691 645 1
Sig. (2-tailed) .000] .000] .000] .000 .000]
N 95 95 95 95 95 95
**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
*, Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).
Correlations PENDAPATAN
Correlations
P1 P2 P3 PENDAPATAN J
IP1 Pearson Correlation 1 -.006 .097 627
Sig. (2-tailed) .950 .351 .000]
N 95 95 95 95
P2 Pearson Correlation -.006 1 431 716
Sig. (2-tailed) .950 .000 .000]
N 95 95 95 95
IP3 Pearson Correlation .097 431 1 638
Sig. (2-tailed) .351 .000 .000]
N 95 95 95 95
IPENDAPATAN Pearson Correlation .627 716 .638 1
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000
N 95 95 95 95

**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).



Correlations SENSITIVITAS PERMINTAAN

Correlations

SENSITIVITAS
SP1 SP2 SP3 SP4 SP5 PERMINTAAN

SP1 Pearson Correlation 1 .166] .362’a .106 .5481 .677ﬁ

Sig. (2-tailed) .108 .000 .308 .000 .000

N 95 95) 95 95 95 95
SP2 Pearson Correlation .166 1 .305 374 214 .606

Sig. (2-tailed) .108 .003 .000 .038 .000

N 95 95 95 95 95 95
SP3 Pearson Correlation .362 .305 1 .297 214 .647

Sig. (2-tailed) .000 .003 .003 .037 .000

N 95 95 95 95 95 95
SP4 Pearson Correlation 106 .374° 297" 1| 354 .628"]

Sig. (2-tailed) .308 .000) .003 .000 .000

N 95 95 95 95 95 95
SP5 Pearson Correlation .548 214 214 .354 1 737

Sig. (2-tailed) .000 .038 .037 .000 .000

N 95 95) 95 95 95 95
SENSITIVITAS Pearson Correlation 677 606 647 .628 737 1
|PERMINTAAN  sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000

N 95 95 95 95 95 95
**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
*, Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).
Correlations KEPUTUSAN PEMBELIAN

Correlations
KEPUTUSAN
KP1 KP2 KP3 PEMBELIAN

[kP1 Pearson Correlation 1 714 774 9211

Sig. (2-tailed) .000 .000) .000

N 95 95 95 95
kP2 Pearson Correlation 714 1] 657 .869

Sig. (2-tailed) .000) .000) .000

N 95 95 95) 95
IKP3 Pearson Correlation 774 .657 1 910

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000

N 95 95 95) 95
KEPUTUSAN Pearson Correlation 921 .869 910 1]
PEMBELIAN Sig. (2-tailed) .000| .000 .000,

N 95 95 95) 95

**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).



Frequencies
Frequency Table

alamat
Valid Cumulative
Frequency Percent Percent Percent
Valid Graha Wahid 53 22.3 22.3 22.3
Taman Sari 83 34.9 34.9 57.1
Kampung Semawis 102 42.9 42.9 100.0
Total 238 100.0 100.0
Jenis_Kelamn
Cumulative
Freguency Percent Valid Percent Percent
Valid Pria 114 47.9 47.9 47.9
Wanita 124 52.1 521 100.0
Total 238 100.0 100.0
Usia
Valid Cumulative
Frequency | Percent | Percent Percent
Valid <30Th 48 20.2 20.2 20.2
30-40Th 87 36.6 36.6 56.7
40-50Th 49 20.6 20.6 77.3
>50Th 54 22.7 22.7 100.0
Total 238 100.0 100.0
Sts_Marital
Valid Cumulative
Frequency | Percent Percent Percent
Valid  Menikah 187 78.6 78.6 78.6
Tidak/Belum 51 21.4 214 100.0
Total 238 100.0 100.0




Pend_Trk

Valid Cumulative
Frequency | Percent Percent Percent
Valid SLTP 5 2.1 2.1 2.1
SLTA 45 18.9 18.9 21.0
Diploma 94 39.5 39.5 60.5
S1/S2/S3 94 39.5 39.5 100.0
Total 238 100.0 100.0
Pkrjn
Valid Cumulative
Frequency | Percent | Percent Percent
Valid PNS 18 7.6 7.6 7.6
TNI/POLRI 30 12.6 12.6 20.2
Pegawai Swasta 54 22.7 22.7 429
Profesional 45 18.9 18.9 61.8
Wiraswasta 54 22.7 22.7 84.5
Lainnya, Sebutkan 37 155 155 100.0
Total 238 100.0 100.0
Pnghsin
Valid Cumulative
Frequency | Percent | Percent Percent
Valid <Rp 1Juta 13 5.5 55 55
Rp 1 -4 Juta 81 34.0 34.0 39.5
Rp 4 - 6 Juta 73 30.7 30.7 70.2
> Rp 8 Juta 71 29.8 29.8 100.0
Total 238 100.0 100.0
Tipe Rumah
Valid Cumulative
Freguency Percent Percent Percent
Valid Tipe 37/90 41 17.2 17.2 17.2
Tipe 46/90 51 21.4 21.4 38.7
Tipe 55/120 46 19.3 19.3 58.0
Tipe 60/120 44 18.5 18.5 76.5
Tipe 100/150 43 18.1 18.1 94.5
Tipe 150/300 13 55 55 100.0
Total 238 100.0 100.0




Status_ Rmh

Valid Cumulative
Frequency Percent Percent Percent
Valid Rumah Sendiri 232 97.5 97.5 97.5
Lainnya, Sebutkan Perusahaan 6 2.5 2.5 100.0
Total 238 100.0 100.0




Lampiran C

Analisi Deskriptif

Descriptive Statistics

N Minimum | Maximum Sum Mean Std. Deviation
Statistic | Statistic Statistic Statistic | Statistic | Std. Error Statistic

FASILITAS 238 3 15 2252 9.46 174 2.684
LOKASI 238 4 20 3020 12.69 .270 4.165
LINGKUNGAN 238 5 24 3243 13.63 311 4.804
PENDAPATAN 238 3 15 2311 9.71 .187 2.881
SENSITIVITAS 238 5 24 3660 15.38 .289 4.464
KEPUTUSAN 238 3 14 2201 9.25 .202 3.113
PEMBELIAN
Valid N (listwise) 238




Lampiran D

Uji Asumsi Klasik

1. Uji Normalitas
a. Uji K-S
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test
Unstandardized
Residual
N 238]
Normal Parameters®® Mean .0000000
Std. Deviation 1.39382626
Most Extreme Differences Absolute .076
Positive .048]
Negative -.076
Kolmogorov-Smirnov Z 1.175
Asymp. Sig. (2-tailed) .126
a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.
b. Uiji P-Plot
Histogram

Dependent Variable: KEPUTUSAN PEMBELIAN
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Normal P-P Plot of Regression Standardized

Residual

Dependent Variable: KEPUTUSAN PEMBELIAN
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2. Uji Multikolinearitas

T
0.4 0.6 0.8

Coefficients?®

Unstandardized
Coefficients Standardized Coefficients Collinearity Statistics
Model B Std. Error Beta t Sig. | Tolerance VIF
1 (Constant) -.126 .373 -.337| .737
FASILITAS -.079 .056 -.068| -1.417| .158 .372| 2.686
LOKASI .330 .046 441 7.145| .000 227 4.414
LINGKUNGAN .044 .040 .068( 1.084| .279 .222| 4.505
PENDAPATAN .265 .070 .245] 3.766| .000 .204| 4.895
SENSITIVITAS .180 .045 .258( 4.036| .000 2111 4.741

a. Dependent Variable: KEPUTUSAN PEMBELIAN



3. Uji Heteroskedastisitas

a. Uiji Scatterplot

Scatterplot

Dependent Variable: absres
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Regression Standardized Predicted Value
b. Uji Glejser
Coefficients?
Unstandardized Coefficients | Standardized Coefficients

Model B Std. Error Beta t Sig.

1 (Constant) 1.053 237 4.449 .000
FASILITAS -.028 .035 -.083 -.792 429
LOKASI .057 .029 .260 1.932 .055
LINGKUNGAN -.044 .026 -.231 -1.701 .090
PENDAPATAN .043 .045 135 .953 341
SENSITIVITAS -.017 .028 -.086 -.613 541

a. Dependent Variable: absres




Lampiran E

Uji Regresi Berganda

1. Uji Koefisien Determinasi (R)
Model Summaryb
Adjusted R Std. Error of the
Model R R Square Square Estimate
1 .894% .799 .795 1.409]

a. Predictors: (Constant), SENSITIVITAS, LOKASI, FASILITAS,

LINGKUNGAN, PENDAPATAN

b. Dependent Variable: KEPUTUSAN PEMBELIAN

2. Uji Signifikansi Simultan (Uji Statistik F)
ANOVA®
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 1835.942 5 367.188 185.017 .000%
Residual 460.432 232 1.985
Total 2296.374 237

a. Predictors: (Constant), SENSITIVITAS, LOKASI, FASILITAS, LINGKUNGAN, PENDAPATAN

b. Dependent Variable: KEPUTUSAN PEMBELIAN

3. Uji Signifikansi Parameter Individual Uji Statistik t)
Coefficients®
Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.

1 (Constant) -.126 .373 -.337 737
FASILITAS -.079 .056 -.068 -1.417 .158]
LOKASI .330 .046 441 7.145 .000
LINGKUNGAN .044 .040 .068 1.084 .279)
PENDAPATAN .265 .070 .245 3.766 .000
SENSITIVITAS .180 .045 .258 4.036 .000

a. Dependent Variable: KEPUTUSAN PEMBELIAN



